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Pembimbing II yang selalu memberikan waktu bimbingan dan arahan 

dalam penyusunan Tesis ini.  

4. Seluruh Bapak/Ibuk Dosen Jurusan Hukum Keluarga Program 

Pascasarjana UIN Suska Riau yang telah memberikan ilmunya kepada 

penulis.  
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saat sedih melanda. 

8. Kepada suami tersayang yang telah  sabar dan penuh cinta membantu 
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semoga Allah membalas segala kebaikan abang baik di dunia maupun di 

akhirat. 

9. Terkhusus untuk buah hati tercinta Hammoud Albi Zayn Wahyudi yang 

tepat pada saat ujian dilaksanakan umurnya genap 15 hari, terimakasih 

sudah menemani perjalanan pertesisan ini dan terimakasih atas kerjasama 

nya, tumbuhlah menjadi anak sehat, pintar dan shalih. Gelar ini ummah 

dedikasikan untuk Zayn, semoga kelak Zayn bangga beribukan ummah. 

Serta kepada semua pihak yang karena keterbatasan ruang dalam tesis ini, 

tanpa mengurangi rasa terima kasih tidak bisa penulis sebutkan namanya satu 

persatu. Besar harapan penulis untuk tesis ini dapat berguna bagi penulis secara 

pribadi, pembaca serta dapat memberikan sumbangan khazanah pemikiran bagi 

dunia akademisi. penulis juga menyadari bahwa tesis ini tidak terlepas dari 

kekurangan dan kelemahan serta segala kritikan dan sarannya sangat di butuhkan 

penulis agar penulisan ini lebih baik lagi, semoga Allah mencurahkan rahmat dan 

keberkahan-Nya kepada kita semua. Aamiin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ز

 Zai z Zet ش

 Sin s Es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

 

 



ix 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتتََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

 kaifa  كَيفَْ  -

 haula حَىْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ي.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh: 

 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَهًَ -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَىُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnahal-munawwarah  الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

 talhah    طَلْحَخْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  ًصََّ

 al-birr  الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 
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Contoh: 

جُلُ  -  asy-syamsu الشَّوْطُ    -   ar-rajulu  السَّ

 al-jalālu الْجَلالَُ    -   al-qalamu الْقلَنَُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 an-nau‟u الٌَّىْءُ   -   ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 inna إىَِّ   -    syai‟un شَيئ   -

 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقِييَْ  -  -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ

  rāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ هُسْظَبھبَ -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلوَِييَْ  -

حِينِْ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  jamī`an لِلهّ
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Hukum Islam merupakan hukum yang bersumber dari al-Qur’an dan 

al-Hadis yang mengatur segala perbuatan manusia. Salah satu bagian 

terpenting dari hukum Islam adalah hukum kekeluargaan. Keluarga terbentuk 

dari hasil pernikahan yang sah antara laki-laki dan perempuan sesuai dengan 

syari’at Islam. Pernikahan merupakan perjanjian yang suci, kuat dan kokoh 

untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih 

mengasihi, aman dan tentram. 
1
  

Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang mampu 

untuk dilaksanakan sebagai manifestasi ajaran Islam seperti ditegaskan di 

dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Perkawinan itu tidak semata-mata proses 

akad suami istri tetapi sebagai nilai ibadah yang bertujuan untuk mencapai 

kehidupan keluarga yang sakinah, mawadah dan rahmah.
2
 

Agama Islam sangat menganjurkan perkawinan, banyak sekali ayat-ayat 

al-qur’an dan hadis nabi yang memberikan anjuran untuk menikah, di 

antaranya  :  

ىَدَّةً و ا الِيَْهاَ وَجَعَلَ بيٌَْكَُنْ هَّ ًْفسُِكُنْ ازَْوَاجًا لِّتسَْكٌُىُْٖٓ يْ اَ ٖٓ اىَْ خَلقََ لكَُنْ هِّ هِيْ اٰيٰتِه 

رُوْىَ  يٰتٍ لِّقىَْمٍ يَّتفَكََّ رَحْوَةً ۗاىَِّ فيِْ ذٰلكَِ لََٰ  وَّ

                                                             
1
 Abdul Thalib, Hukum Keluarga Dan Perikatan, (Pekanbaru, 2007), h. 11 

2
Arisman, pengantar penulis di dalam buku Menuju Gerbang Pernikahan, (Guepedia, 

2020), h. 3 



2 
 

Artinya : “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan 

di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir”.
3
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa pernikahan bertujuan untuk 

menentramkan antara satu sama lainnya yakni antara suami dan istri, serta 

untuk menciptakan sakinah, mawadah dan rahma di dalam rumah tangga dan 

pernikahan menjadikan seseorang memiliki pasangan.
4
 

 Islam menyukai perkawinan dan segala akibat baik yang bertalian 

dengan perkawinan bagi yang bersangkutan, bagi masyarakat maupun bagi 

kemanusiaan pada umumnya. Di antara manfaat perkawinan adalah 

perkawinan dapat menentramkan jiwa, meredam emosi, menutup pandangan 

dari segala hal yang dilarang Allah dan untuk  mendapatkan kasih dan sayang 

suami istri yang dihalalkan Allah, sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya di dalam surah Ar-rum ayat 21 serta mendapatkan kebahagiaan 

yang kekal. 
5
Terwujudnya keluarga dan rumah tangga yang aman dan tentram 

sebagaimana sakinah mawadah dan rahmah yang telah termaktub di dalam 

firman Allah tersebut tentunya tidak terlepas dari syari’at Islam yang telah 

disampaikan dan dicontohkan Nabi saw. 

Setiap orang yang hidup di dunia ini pasti membutuhkan kebahagiaan 

dan ketentraman salah satunya adalah memiliki pasangan hidup sebagai salah 

                                                             
3
 Semua ayat dalam tesis ini dikutip dari  Tim Penerjemah Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung : Penerbit  Diponegoro, 2010), h.  406 
4 Arisman, Dimensi Maqashid Syari’ah dalam Pernikahan, (Depok Slemen Yogyakarta : 

Kalimedia, 2019), h. 140 
5 Ibid, h. 143 
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satu pelengkap hidupnya. Untuk memiliki pasangan hidup , Islam dan segala 

yang ada di dalamnya sudah mengatur sedetail mungkin mengenai aturan-

aturan agar bisa hidup dengan pasangan halal melalui pernikahan. Perkawinan 

menurut hukum Islam adalah akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizan, 

untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya termasuk ibadah. 

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawadah dan rahmah.
6
 

Dapat difahami dari pengertian pernikahan sebelumnya, bahwa  

menikah berarti penggabungan dan pencampuran bisa juga berarti 

menghimpun dan mengumpulkan, maksudnya adalah bercampurnya antara 

laki-laki dan perempuan dengan sah karena adanya sebuah perjanjian untuk 

melegalitaskan sebuah hubungan, yakni akad antara pihak laki-laki dan wali 

perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal. 

Agar pernikahan selalu terjaga serta tujuan dan keinginan dalam 

pernikahan tercapai dan mampu mewujudkan rumah tangga yang diinginkan 

dan sesuai harapan setiap pasangan suami istri, maka harus diperhatikan 

syarat-syarat tertentu agar tujuan perkawinanya dapat tercapai dan tidak 

menyalahi aturan yang telah ditetapkan agama, dan hendaknya pasangan 

suami istri menjaga rumah tangga mereka dengan sebaik-baiknya. 

Pasangan suami istri yang telah menikah senantiasa mendambakan 

suasana lingkungan yang kondusif, penuh kedamaian, kesejukan, dan 

ketenangan lahir batin dalam lingkunga di mana mereka tinggal. Tetapi hal 

                                                             
6
 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe : Unimal Press, 

2016), h. 17 
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yang selalu terlupakan untuk menciptakan kondisi yang demikian adalah 

bagaimana menjaga dan melestarikan iklim tersebut agar tetap harmonis, 

walaupun sedang dihadapkan dengan berbagai cobaan kehidupan. Kedamaian 

akan senantiasa diperoleh jika mengedepankan pemikiran yang jernih dengan 

tetap mempertahankan, menjaga, dan memahami hak dan kewajiban manusia 

sebagai makhluk sosial dalam lingkungan yang homogen.
7
 

Keharmonisan keluarga dalam perkawinan pada hakikatnya adalah 

sebuah ikhtiar manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidup berumah 

tangga.
8
 Tujuan perkawinan sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Rahman 

Ghazali bahwa perkawinan menurut agama Islam memiliki tujuan untuk 

memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 

sejahtera dan bahagia.
9
  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kesenjangan 

suami istri yang nantinya akan berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga. 

Hal ini dapat diketahui dari beberapa aspek, yang pertama tidak terpenuhi hak 

dan kewajiban antara suami dan istri, yang ke dua faktor usia, yang ke tiga 

kurang pengetahuan agama, dan yang ke empat adanya ketidaksesuaian 

pendapat dalam rumah tangga antara suami dan istri. Dari beberapa factor 

tersebut yang paling sering terjadi adalah factor yang pertama yakni masalah 

umur, baik yang menikah di usia muda maupun saat sudah usia senja. 
10

 

                                                             
7
 Fathur Rahman Alfa, “Pernikahan Dini Dan Perceraian Di Indonesia”, (JAS: Jurnal 

Ilmiah Ahwal Syakhshiyyah,Vol. 1 No.1 Tahun 2019), h. 50 
8
 Abdul Mudjid, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), cet ke-9, h. 35 

9
 Abdul Rahman Ghozali, fiqh munakahat (Jakarta : Kencana, 2008), cet ke-3, h. 22 

10
 Subairi, Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam, (Jurnal Mabahits : 

Jurnal Hukum Keluarga), h. 172 
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Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, 

sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin disebabkan 

terpenuhnya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga timbullah 

kebahagiaan, yakni kasih sayang antara anggota keluarga. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia (KBBI) keharmonisan artinya perihal (keadaan) harmonis, 

keselarasan dan keserasian dalam rumah tangga yang perlu dijaga.
11

Tidak 

menutup kemungkinan bahwa hal yang paling wajib dalam menikah adalah 

hubungan sex atau jima’. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa 

untuk menciptakan ketenangan dan keharmonisan dalam rumah tangga adalah 

terpenuhinya keperluan lahir dan batin. 
12

 

Manusia sebagai makhluk biologis memiliki berbagai kebutuhan dasar 

mulai dari udara segar untuk bernapas, makanan dan minuman, sampai pada 

kebutuhan seksual. Sebagian dari kebutuhan itu berlangsung seumur hidup 

dan terus menerus, seperti kebutuhan akan oksigen. Untungnya, sangat mudah 

mendapatkannya karena telah disediakan oleh Allah secara melimpah di alam 

ini. Sebagian lagi dibutuhkan seumur hidup tapi tidak terus menerus sepanjang 

waktu, hanya pada saat-saat diperlukan, seperti makanan dan minuman. Dan 

pada umumnya diperlukan usaha untuk mendapatkan dan memprosesnya 

sehingga siap dikonsumsi. Sementara itu kebutuhan seksual tidak seumur 

hidup dan tidak sepanjang waktu, bahkan untuk mendapatkannya harus 

melalui berbagai tahapan dan persyaratan-persyaratan syar‘i. 

                                                             
11

Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: GramediaPustaka Utama, 2008), h. 484 
12

 Op. Cit, h, 175 
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Potensi ketertarikan manusia kepada lawan jenisnya merupakan instink 

biologis (garizah) yang dibawa sejak lahir. Diproduksi oleh tubuh di usia 

baligh. Bersamaan dengan produksi hormon seksual itu berbagai perubahan 

terjadi dalam penampilan tubuh, sikap, dan tingkah laku. Mulai saat itu 

seseorang dikategorikan telah matang secara seksual. Dan dari sudut pandang 

agama, sejak masa itu ia telah bertanggung jawab kepada Allah secara pribadi 

atas segala perbuatan yang dilakukannya. Pertumbuhan dan perkembangan 

manusia yang telah mencapai taraf kematangan (maturation) seksual akan 

muncul pula sikap atau perilaku yang mencerminkan ketertarikan kepada 

lawan jenis. 

Tujuan pernikahan dalam Islam bukan semata-semata untuk 

kesenangan lahiriyah melainkan juga membentuk suatu lembaga yang 

dengannya kaum pria dan wanita dapat memelihara diri dalam kesesatan, 

melahirkan dan merawat anak-anak untuk melanjutkan keturunan, manusia 

serta memenuhi kebutuhan seksual yang wajar dan diperlukan untuk 

menciptakan kenyamanan dan kebahagiaan.
13

 

Proses tumbuh hingga berkembangnya manusia dimulai dari tubuh 

seorang wanita hingga usia senja. Setiap perkembangan ditandai dengan ciri-

ciri tersendiri. Ciri dengan wajah keriput, rambut memutih, dan usia 

mendekati senja, mereka inilah yang dalam terminologi umum masuk kategori 

lanjut usia (lansia). Penduduk yang termasuk kategori lanjut usia memiliki 

berbagai keterbatasan dan kelemahan sehingga untuk menjalankan dari tujuan 

                                                             
13

 Khoirul Abror. Hukum Perkawinan dan Perceraian ,Cetakan Pertama, Lampung, 

LP2M Istitut Agama Islam Raden Inran Lampung, 2016, h. 35 
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pernikahan tersebut bukan lagi menjadi tujuan utama para pasangan suami 

istri yang telah berusia lanjut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Lanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 45 tahun 

keatas. 
14

 

Kecamatan Kampar Utara yang terdiri dari 8 desa dengan jumlah 

penduduk  berdasarkan sensus penduduk tahun 2022 mencapai 19.323 jiwa 

dan 3.730 jumlah KK, dengan rincian penduduk laki-laki berjumlah 9.807 

jiwa, dan penduduk perempuan berjumlah 9.516. 
15

Berdasarkan laporan data 

peristiwa nikah KUA Kecamatan Kampar Utara tahun 2022-2023, terdapat 

189 pasang suami isteri yang telah melangsungkan pernikahan. Sedangkan 

berdasarkan data laporan lansia yang terdapat di puskesmas induk kecamtan 

Kampar Utara , terdapat 120 lansia yang berada di kecamatan Kampar Utara 

dengan beberapa pasang suami istri yang berusia lanjut yang berstatus 

menikah.
16

Dapat dilihat dari jumlah pasangan suami istri tersebut, masih 

banyak pasangan suami istri yang berusia lanjut masih berstatus menikah yang 

sah tanpa adanya perpisahan atau perceraian. 

Menjadi tua pada umumnya dipandang sebagai proses perubahan yang 

berlangsung sepanjang hidup. Pasangan suami istri yang telah berusia lanjut 

tetap dapat mempertahankan keharmonisan rumah tangga yang telah 

dibinanya selama bertahun-tahun bahkan berpulahan tahun, meskipun tujuan 

                                                             
14

Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa,(Jakarta: GramediaPustaka Utama , 2008), h. 786 
15

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kampar Department of 

Population and Civil Registration of Kampar Regency, Kamis 23 Maret 2023 (jam 10.00) 
16

 Data diambil langsung di KUA  kecamatan Kampar Utara, pada hari Senin tanggal 27 

Maret 2023 (jam 10.00 WIB) 
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awal dari menikah sudah tidak lagi menjadi tujuan utamanya tetapi rumah 

tangganya tetap utuh hingga usia senjanya. 

Berdasarkan hasil wawancara awal  dengan pasangan suami istri yang 

telah berusia lanjut , yakni pasangan Ibu Hamida (72 tahun) dan bapak 

Ma’arun (75 tahun) yang telah melangsungkan pernikahan selama 48 tahun , 

penulis mendapatkan beberapa informasi terkait kehidupan sehari-hari mereka 

sebagai pasangan suami istri . Menurut Ibu Hamida (72 tahun) dan bapak 

Ma’arun (75 tahun) bahwa selama lebih kurang 15 tahun terakhir ini mereka 

sudah tidak lagi melakukan aktivitas sebagaimana awak-awal pernikahan dulu 

seperti tidur berdua, hingga saat ini mereka masih tetap setia satu sama lain 

dengan janji pernikahannya.
17

 

Kemudian pasangan ibu Zariyah (57 Tahun) dan bapak Hamalir (70 

tahun) yang merupakan pasangan usia lanjut di Desa Sungai Tonang. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pasangan suami istri usia lanjut 

tersebut penulis menemukan hal yang menarik yakni mereka memiliki anak 

bungsu yang masih berusia 16 tahun. Akan tetapi, lebih kurang 10 tahun 

belakangan ini penulis mendapati bahwa pasangan tersebut tidak lagi berada 

dalam bilik yang satu, mereka tidur dengan anak mereka. 
18

 

Saat ini, fenomena keluarga tidak harmonis banyak terjadi di dalam 

lingkup masyarakat Indonesia, baik pasangan suami istri lanjut usia maupun 

pasngan suami istri yang masih muda. Hal ini diindikasikan oleh angka 

                                                             
17

 Wawancara awal dengan ibu Hamida dan bapak Ma’arun pada hari Sabtu 11 Maret 

2023, jam 16.00 Wib 
18

 Wawancara awal dengan ibu Zariya dan bapak Hamalir pada hari Sabtu 29  April 2023, 

jam 10.00 Wib 
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perceraian yang meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Mahkamah 

Agung (MA) tahun 2017, terdapat 415.510 pasangan bercerai dimana angka 

ini meningkat sepanjang 2018 menjadi 444.358 dan meningkat kembali 

menjadi 480.618 pada tahun 2019. Angka tersebut menunjukkan peningkatan 

jumlah perceraian terus menerus setiap tahunnya.
19

 Lebih lanjut, melihat data 

pernikahan dan perceraian di Indonesia yang dirilis oleh Kementrian Agama 

RI, tampak pernikahan relatif tetap di angka dua juta dua ratusan ribu setiap 

tahun, sementara perceraian selalu meningkat hingga tembus di atas tiga ratus 

ribu kejadian setiap tahunnya.
20

Artinya, jumlah perceraian di Indonesia 

mencapai seperempat dari jumlah pernikahan setiap tahunnya. Pada faktanya, 

perceraian memiliki dampak buruk baik pada perkembangan anak dan 

keluarga, seperti stres maupun konsep diri remaja.
21

Namun, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa di kecamatan Kampar Utara masih banyak 

pasangan suami istri yang telah berusia lanjut tetap dapat mempertahankan 

rumah tangga mereka hingga usia saat ini. 

Melihat rumah tangga pasangan suami istri yang telah berusia lanjut 

tersebut, penulis tertarik untuk meniliti seberapa pentingkah keharmonisan 

dalam rumah tangga serta apa saja yang harus dilakukan dalam menggapai 

keharmonisan dalan rumah tangga bagi suami istri yang berusia lanjut tersebut 

dengan judul penelitian :  

                                                             
19

 Angka Perceraian Meningkat Kemenag Kerjasama dengan BP4. Retrived from 

www.alinea.id/nasional/angka-perceraian-meningkat-kemenag-kerjasama-dengan Diakses pada 

September 2022. 
20

 www.bkkbn.go.id/po-content/uploads/RENSTRA-BKKBN-2015-2019. Di akses pada 

januari 2023 
21

 Asilah & Hastuti, Hubungan tingkat stres ibu dan pengasuhan penerimaan penolakan 

dengan konsep diri remaja pada keluarga bercerai. Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen, 

(2013)vol. 7, h. 10 

http://www.alinea.id/nasional/angka-perceraian-meningkat-kemenag-kerjasama-dengan
http://www.bkkbn.go.id/po-content/uploads/RENSTRA-BKKBN-2015-2019
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 “Keharmonisan Rumah Tangga Pasangan Suami Istri Usia Lanjut di 

Kecamatan Kampar Utara Perspektif Sosiologi Keluarga”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

antara lain adalah : 

a. Peneliti memperoleh informasi bahwa banyak pasangan suami istri 

usia lanjut di kecamatan Kampar Utara yang tidak lagi tidur bersama. 

b. Peneliti memperoleh informasi pasangan suami istri usia lanjut di 

kecamatan Kampar Utara yang tidak lagi berhubungan suami istri 

(jima’) dalam kurun waktu yang sudah cukup lama. 

c. Peneliti juga memperoleh informasi pasangan usia lanjut di kecamatan 

Kampar Utara yang tidak lagi makan di dapur yang sama. 

d. Peneliti memperoleh informasi pasangan suami istri usia lanjut di 

kecamatan Kampar Utara yang tidak lagi satu rumah akan tetapi masih 

berstatus nikah yang sah. 

e. Peneliti memperoleh informasi suami istri usia lanjut di kecamatan 

Kampar Utara yang mana suami sudah merantau bertahun-tahun keluar 

negeri meninggalkan istri. 

f. Peneliti memperoleh informasi pasangan suami istri usia lanjut di 

kecamatan Kampar Utara yang mana suami tidak lagi memberikan 

nafkah berupa uang untuk belanja istri. 
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g. Peneliti memperoleh informasi suami istri usia lanjut di kecamatan 

Kampar Utara yang tidak mengetahui konsep dan makna harmonis 

dalam rumah tangga. 

h. Peneliti memperoleh informasi pasangan suami istri usia lanjut di 

kecamatan Kampar Utara yang tidak lagi harmonis akan tetapi masih 

berstatus nikah yang sah. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 

mendalam, penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 

perlu dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya berkaitan dengan 

keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan 

Kampar Utara perspektif sosiologi keluarga. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana rumah tangga pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan 

Kampar Utara? 

b. Bagaimana upaya menjaga keharmonisan rumah tangga pasangan 

suami istri usia lanjut di kecamatan Kampar utara? 

c. Bagaimana keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri usia 

lanjut di kecamatan Kampar Utara menurut konsep sosiologi keluarga? 

 

 



12 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang 

ditetapkan dan jawabannya terletak pada kesimpulan penelitian. Beberapa 

sifat yang harus dipenuhi sehingga tujuan penelitian dikatakan baik, yaitu : 

spesifik, terbatas, dapat diukur, dan dapat diperiksa dengan melihat hasil 

penelitian. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui rumah tangga pasangan suami istri usia lanjut di 

kecamatan Kampar Utara. 

b. Untuk mengetahui upaya menjaga keharmonisan rumah tangga 

pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan Kampar utara . 

c. Untuk mengetahui keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri 

usia lanjut di kecamatan Kampar utara menurut konsep sosiologi 

keluarga 

2. Manfaat Penelitian 

Fungsi penelitian ini adalah mencarikan penjelasan dan jawaban 

bagi kemungkinan yang dapat digunakan serta mencarikan alternatif bagi 

kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai syarat penyelesaian tugas akhir dalam mendapatkan gelar 

magister hukum (MH) pada Program Pascasarjana di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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b. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis dalam fiqh munakahat 

khususnya tentang keharmonisan Rumah tangga pasangan suami istri 

usia lanjut di kecamatan Kampar utara 

c. Untuk menyumbangkan kontribusi ilmu pengetahuan yang berharga 

pada mahasiswa pascasarjana secara khusus dan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau secara umum. 

d. Sebagai bahan referensi bagi masyarakat Kabupaten Kampar mengenai 

keharmonisan Rumah tangga pasangan suami istri usia lanjut . 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut: 

BAB I    :  Merupakan bab yang berisi pendahuluan yang terdiri dari: Latar 

Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : Bab ini berisikan landasan teori yang terdiri dari: Pengertian 

keharmonisan rumah tangga, dasar hukum keharmonisan rumah 

tangga, standar harmonis dalam rumah tangga, pengertian sosiologi 

keluarga, dasar hukum sosiologi keluarga, konsep keharmonisan 

rumah tangga menurut sosiologi keluarga 

BAB III:  Metode Penelitian yang terdiri dari : Jenis Penelitian, Pendekatan 

Penelitian, Sumber Data dan Teknik Analisis Data. 
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BAB IV : Bab ini berisikan penelitian yang terdiri dari : Keharmonisan 

Rumah tangga pasangan suami usia lanjut menurut sosiologi 

keluarga di Kecamatan Kampar utara  

BAB V :  Bab penutup yang berisikan Kesimpulan dan Saran yang  

merupakan ringkasan dari pokok permasalahan yang penulis bahas 

dalam Tesis ini. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Keharmonisan Rumah tangga 

1. Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga 

Keluarga harmonis pada umumnya diartikan sebagai keluarga yang 

anggota-anggotanya saling memahami dan menjalankan hak dan 

kewajiban sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, serta 

berupaya saling memberi kedamaian, kasih sayang, dan berbagi 

kebahagiaan. Dua individu yang berbeda dari jenis kelamin dan 

perbedaan-perbedaan lainnya bersatu dalam membina rumah tangga, 

harus dilandasi oleh tekad kuat untuk bersama-sama dalam suka dan duka, 

saling menyayangi, dan saling menjaga dari berbagai malapetaka.
22

 

Keluarga harmonis merupakan keluarga yang memiliki Tujuan 

Pernikahan, menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairi, di dalam kitab Minhajul-

Muslim, adapaun tujuan dari pernikahan adalah : 

a. Untuk mendapatkan keturunan, melestarikan manusia dengan 

perkembangbiakan yang dihasilkan oleh nikah. 

b. Untuk menjaga kemaluan dan kehormatannya dengan melakukan 

hubungan seks yang sah dan fitri, sehingga terhindar dari penyakit. 

c. Setelah mendapatkan keturunan, suami-istri bekerja sama dalam 

mendidik anak-anaknya, agar melahirkan generasi yang sehat, cerdas, 

saleh, dan berkualitas. 

                                                             
22 Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah Warahma, (Surabaya : Terbit 

Terang, 1998), h. 7 
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d. Untuk mengatur hubungan laki-laki dan Wanita berdasarkan asas 

kesepakatan suci dalam suasana cinta kasih dan saling menghormati. 

e. Membangun dan membina rumah tangga atas dasar mawaddah dan 

rahmah.
23

 

Dapat dipahami bahwa intisari pernikahan adalah akad atau 

perjanjian. Perjanjian inilah yang menghalalkan hubungan kelamin dari 

dua jenis makhluk yang berbeda, yaitu laki-laki dan perempuan. 

Perjanjian ini dijelaskan dalam al-Qur'an sebagai perjanjian yang kuat 

(misaqan galizan) memberikan isyarat bahwa perjanjian itu mempunyai 

nilai Ilahi, spritual, dan kerohanian, serta tidak terlepas dari implikasi 

yang sifatnya kontrak sosial, karena dilakukan oleh dua orang yang 

berinteraksi melalui perjanjian nikah. Pernikahan itu sendiri memiliki 

manfaat-manfaat yang nantinya akan menjadikan keluarga harmonis, 

adapun manfaat pernikahan adalah :
24

 

a. Lahirnya anak akan mengekalkan keturunan seseorang dan 

memelihara jenis manusia. 

b. Terpenuhinya kebutuhan seksual seseorang secara alami, sehat, dan 

sah. 

c. Terpenuhinya kesenangan dan ketenangan dalam diri suami-istri. 

d. Menjadi motivasi untuk mencari rezeki halal dengan sungguh-

sungguh. 

                                                             
23 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul-Muslim (Ensiklopedi Muslim), Penerjemah, Fadli 

Bahri, (Jakarta: Darul Falah, t.th), h. 579 
24 Tengku Muhammad Hasbi as-Siddiqy, Al-Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, t.th), 

jilid 1, h. 238 
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Keluarga harmonis adalah keluarga yang terwujud atas dasar-dasar 

tujuan pernikahan, sebagaimana telah ternukil di dalam kitab 

maqasidunnikah wa atsaruha fil fiqhil islami : 

  ن  : م  ل  و  ال   ع  ر  : الف  ان  ع  ر  ف    ه  ي  . وف  ح  كا  لن  ل   ة  ي  ل  ص  ال   د  اص  مق  : ال  ل  و  ال   ب  ل  مط  ل  ا 
 
 ة  ي  ل  ص  ال   د  اص  ق  ال

  ة  م  ال   ل  س  ن   ي  ث  ك  و ت   د  ل  و  ال   اء  غ  ت  ب  ا   اح  ك  لن  ل  
 
 الصلية   د  اص  الق   ن  : م  ان  الث   رع  . الف  ة  ي  د  م  ح  ال

 اب  نس  وال   ج  ر  الف   فظ  ح   للنكاح  
 
: روع  ف   أربعة   يه  وف  . للنكاح   بعية  الت   د  اص  : الق  ان  الث   ب  طل  . ال

  ن  : م  ل  الو   الفرع  
 
: من ان  الث   ع  ر  ف  . ال  ر  خ  ال  ا ب  م  ه  ن   م   ل  ك    ع  تا  م  ت  س  ا   ل  ح   اج  و  لز   بعية  الت   د  اص  ق  ال

 
 
 التبعية   ن القاصد  : م  الث  الث   رع  . الف  د  والول   ة  وج  على الز   نفاق  ال   واج  للز   التبعية   د  اص  ق  ال

  ن  ك  الس   يق  ق  ت   للنكاح  
 
 يق  ق  ت   للنكاح   ية  بع  الت   د  اص  الق   ن  : م  الرابع   ع  ر  . الف  وجين  بين الز   دة  و  وال

25 والقبائل   ر  س  ال   ين   ب    عاون  والت   ل  اص  و  الت   
 

 

Artinya : “Pembahasan yang pertama : tujuan dalam pernikahan itu terbagi 

dua ; pertama ; tujuan dari pernikahan itu adalah memperoleh 

anak dan memperbanyak umat nabi Muhammad . kedua ; tujuan 

dari pernikahan adalah menjaga farji dan nasab. Pembahasan 

kedua : tujuan nikah menurut kebiasaan nya . ada empat 

pembagian . pertama ; untuk menghalalkan istimta‟/jima‟ 

(bersenang-senang) di antara kedua pasangan. Kedua 

memberikan nafkah untuk isteri dan anak-anak. Ketiga 

mewujudkan keluarga sakinah dan mawaddah. Keempat 

membentuk komunikasi dan saling tolong menolong terhadap 

keluarga dan kerabat”. 

 

Kutipan dari kitab maqasidunnikah wa atsaruha fil fiqhil islam 

tersebut menjelaskan bahwa pernikahan memiliki tujuan untuk 

menghalalkan hubungan suami istri dan menghasilkan anak yang banyak. 

Jelaslah bahwa sebuah pernikahan sangat membutuhkan hubungan jima‟ 

(hubungan sex antara suami dan istri) di dalamnya. 

                                                             
25 Hasan Assayid,  Maqasidunnikah wa atsaruha fillughatil islami , (Dirasah fiqhiyah 

Muqaranah), jilid 1, h. 4 
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Menurut Ahmadi keluarga yang harmonis adalah keluarga yang 

memiliki keutuhan dalam interaksi keluarga yang berlangsung secara 

wajar.
26

 Menurut Qaimi keluarga yang harmonis adalah keluarga yang 

seimbang yakni rumah tangga yang memiliki keharmonisan keluarga yang 

ditandai terdapat hubungan yang baik antar ayah dengan ibu, ayah dengan 

anak, serta ibu dengan anak.
27

 

Dalam keluarga, orang tua bertanggung jawab dan dapat dipercaya, 

setiap   anggota keluarga saling menghormati dan saling memberi tanpa 

harus diminta. Sehingga terbentuklah keluarga harmonis yang mana 

seluruh anggota menjalankan hak dan kewajiban masing-masing, terjalin 

kasih sayang, saling pengertian, komunikasi dan kerjasama yang baik 

antara anggota keluarga.
28

 

Dalam rumah tangga Islami, suami dan istri harus mengetahui hak 

dan kewajiban pribadi, harus memahami kekurangan dan kelebihannya 

masing-masing, mengerti fungsi dan tugas diri sendiri, menjalankan 

tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanggung jawab, serta mengharap 

ridho dari Allah swt.
29

  

Salah satu yang menjadi perhatian dalam Islam terhadap kehidupan 

rumah tangga ialah diciptakannya aturan dan syariat yang adil, luwes, dan 

bijaksana. Andai kata dalam aturan ini dijalankan dengan setia dan jujur, 

                                                             
26

 Abu Ahmadi,  Psikolgi Sosial, (Jakarta :Rineka Cipta, 2007), h. 239-240 
27 Ali Qaimi, Keluarga dan Anak Bermasalah, (Bogor : Rineka Cipta, 2002), h. 14 
28

 Dena Madisa, kontribusi keharmonisan keluarga terhadap konsep diri siswa (2017) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu, h. 9 
29

 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Pustaka Imam 

Syafi‟i, 2011), h. 150 
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maka tidak akan ditemukan adanya pertikaian. Kehidupan akan berjalan 

damai dan sentosa. Kedamaian tersebut tidak saja dirasakan oleh keluarga 

yang bersangkutan, tetapi juga dapat dinikmati oleh anggota masyarakat 

sekitarnya.
30

 

Dapat disimpulkan bahwa keharmonisan rumah tangga adalah 

suatu kondisi dimana di dalam rumah tangga terdapat sikap saling 

menghormati dan menghargai, saling pengertian, terdapat kasih sayang 

(sakinah, mawadah dan rahmah) antar anggota keluarga, tercipta rasa 

bahagia (merasa puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan diri), 

serta memiliki komunikasi dan mampu bekerjasama dengan baik antar 

anggota keluarga dalam rumah tangga. 

Ciri utama keluarga harmonis adalah adanya relasi yang sehat 

antar-anggotanya sehingga dapat menjadi sumber hiburan, inspirasi, 

dorongan berkreasi untuk kesejahteraan diri, keluarga, masyarakat, dan 

umat manusia pada umumnya.
31

Relasi yang dimaksud di sini adalah 

hubungan kekeluargaan yang dekat, damai tanpa adanya pertikaian. 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat,  bisa terdiri atas 

ayah dan ibu (suami dan istri), ayah dan ibu serta anak-anak, atau salah 

satu dari orang tua berikut anaknya.
32

 Masyarakat akan berkualitas kalau 

unit keluarga terkecilnya juga berkualitas. Sebuah keluarga disebut 

                                                             
30

 Haikal Abduttawab, Rahasia Perkawinan Rasulullah SAW, (Jakarta: Pedoman Ilmu 

Jaya), h. 7 
31 Budiono, Keluarga Harmonis Indikator Menuju Sejahtera, (Bandung : Tabloid Jubi, 

2008), h. 14 
32 Undang-undang Nomor 35 tahun 2004 perubahan atas undang-undang nomor 23 tahun 

2002 tentang perlindungan anak 
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berkualitas menurut rumusan terbaru BKKBN, apabila memenuhi ciri 

berikut: keluarga yang sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah 

anak ideal, berwawasan ke depan, bertanggung jawab, harmonis, dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Yang dimaksud sejahtera adalah 

apabila sebuah keluarga dapat memenuhi kebutuhan pokoknya secara 

wajar. Sehat mencakup sehat jasmani, rohani, dan sehat secara sosial. 

Maju bermakna memiliki keinginan untuk terus mengembangkan 

pengetahuan dan kemampuan diri dan keluarganya guna meningkatkan 

kualitas hidupnya. Berjiwa mandiri diartikan memiliki wawasan, 

kemampuan, sikap, dan perilaku yang tidak ingin memiliki 

ketergantungan pada orang lain. Sedangkan jumlah anak ideal ialah 

jumlah anak dalam keluarga yang diinginkan adalah sesuai dengan 

kemampuan keluarga. Berwawasan berarti memiliki pengetahuan dan 

pandangan yang luas sehingga mampu, peduli, dan kreatif dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan keluarga dan masyarakat secara luas. Harmonis 

mencerminkan kondisi keluarga yang utuh dan mempunyai hubungan 

yang serasi di antara semua anggota keluarga serta memahami dan 

menjalankan hak dan kewajiban masing-masing. Yang terakhir, bertakwa 

berarti taat beribadah dan melaksanakan ajaran agamanya.
33

 

Rumusan ini disusun oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) dalam pencanangan konsep dan visi baru “Keluarga 

                                                             
33 Goklas Teguh Sujiwo , Menjadi Orangtua Hebat dalam Mengasuh Anak jilid 1, (Jawa 

Timur : BKKBN Dan Yayasan  Kita dan  Buah Hati, 2015), h. 23 
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Berkualitas 2015” menggantikan program NKKBS (Norma Keluarga 

Kecil, Bahagia, dan Sejahtera) yang selama ini telah dijalankan. 

 

2. Dasar Hukum 

Istilah yang digunakan oleh al-Qur'an untuk menunjukkan keluarga 

harmonis adalah keluarga sakinah, yaitu keluarga yang dibangun di atas 

dasar mawadah (kecintaan) dan rahmah (kasih sayang). Hal ini dapat 

dipahami dari firman Allah : 

ْ ْوَهِيْْ يْْْلكَُنْْْخَلقََْْاىَْْْاٰيٰخِه  ًْفسُِكُنْْْهِّ اْاشَْوَاجًاْاَ ىَدَّةًْْبيٌَْكَُنْْْوَجَعَلَْْالِيَْهاَْلِّخسَْكٌُىُْ  ْهَّ

زَحْوَتًْ يٰجٍْْذٰلكَِْْفيِْْْىَّْاِْۗ ْْوَّ  ْيَّخفَكََّسُوْىَْْلِّقىَْمٍْْلََٰ

Artinya : “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.
34

 

 

Kata sakinah berasal dari sakana yang mempunyai makna 

berlawanan (antonim) dari guncangan atau gerakan. Dari sini muncul kata 

sakan (tempat tinggal menetap) yang berarti segala sesuatu yang membuat 

seseorang menetap padanya karena kecintaan. Begitu pula kata sikkin 

(pisau) karena dipakai menyembelih dan karenanya mendiamkan semua 

                                                             
34 Q.S Ar-Rum (30) : 21 
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gerakan sembelihan, lalu kata sakinah yang berarti ketenangan atau 

kedamaian (al-waqar).
35

 

Dalam Tajul-„Arus min Jawahiril-Qamus dijelaskan bahwa semua 

kata sakinah dalam Al-Qur'an mempunyai makna tenteram, damai, tenang 

tuma'ninah kecuali yang terdapat pada surah al-Baqarah, ada perbedaan 

pendapat.
36

 

Melalui pernikahan antara sepasang anak manusia dari jenis 

spesies yang sama (laki-laki dan perempuan), sebagaimana ditegaskan 

dalam ayat di atas, memungkinkan ketenangan keluarga dapat diperoleh. 

Penegasan ini penting karena ketenangan dan keterpautan hati tidak 

mungkin diperoleh dari jenis spesies berbeda. Menurut ar-Razi,  

ketenangan yang dimaksud dalam ayat di atas adalah ketenangan yang 

bersemayam dalam hati, karena struktur kalimatnya menggunakan 

preposisi ila (sakana ila…), sementara jika mengacu pada makna tempat 

(fisik) maka preposisi yang digunakan adalah „inda (sakana „inda…).
37

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui pernikahan 

setiap pasangan dapat merasakan ketenangan dan kebahagiaan di dalam 

hati mereka sepanjang mereka terus menerus saling mencintai dan saling 

menyayangi. Pernikahan yang di dalamnya terdapat ketenangan dan 

                                                             
35

Ahmad bin Faris bin Zakariya al-Quzwaini ar-Razi Abu al-Husain, Miqyas al-Lugah, 

(t.t: t.p, 2002). Ditahqiq oleh „Abdus-Saam Muhammad Harun, Ittihad al-Kitab al-„Arab, juz 3, h. 

68 
36 Muhammad Murtada al-Zabidi, Tajul-„Arus min Jawahiril-Qamus, (Kuwait :Mathba‟ah 

Hukumah Al-Kuwait, 1968), h. 445 
37 Abu „Abdillah Muhammad bin „Umar bin al-Husain at-Taimiy Fakhruddin ar-Razi, at-

Tafsir al-Kabir wa Mafatihul-Gaib, (t.t: t.p, t.th.), juz 12, h. 225 
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kebahagian secara lahiriah maupun bathiniah itulah pernikahan yang 

harmonis di dalam al-Qur‟an. 

3. Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Hukum islam 

Pernikahan merupakan sarana yang tepat untuk menyalurkan naluri 

seksual secara sah dan benar. Sebagaiman firman Allah swt dalam Q.S 

Asy-Syura (42): 11 , yang berbunyi : 

ًْعَامِْاشَْوَاجًاْۚيرَْزَؤُكُْ هِيَْالََْ ًْفسُِكُنْْاشَْوَاجًاْوَّ يْْاَ ْجَعَلَْلكَُنْْهِّ وٰىٰثِْوَالَْزَْضِ  ْفاَطِسُْالسَّ نْْفيِْهِ 

وِيْعُْالْبصَِيْسُْ ْشَيْءٌْوَۚهىَُْالسَّ  ليَْطَْكَوِثْلهِ 

Artinya :  “(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu 

pasangan-pasangan dari jenismu sendiri dan (menjadikan pula) 

dari jenis hewan ternak pasangan-pasangan(-nya). Dia 

menjadikanmu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 

sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dia Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat”.
38

 

 

Syaikh Fazlurrahman menyimpulkan tiga pesan moral terkandung 

dalam ayat di atas. Pertama, bila kita perhatikan, manusia seperti jenis 

binatang lain. Dorongan seks adalah sifat hewani manusia dan merupakan 

naluri alami untuk berkembang biak dan menjamin suku bangsanya tetap 

hidup di bumi. Hal ini merupakan dorongan yang benar menurut hukum 

dan harus diberi kesempatan yang wajar untuk memberikan kepuasan. 

Kedua, hubungan perjodohan manusia berbeda dengan yang ada pada 

binatang. Struktur fisik pasangan manusia dibentuk begitu rupa untuk 

membantu mereka dalam membina hubungan kekal seperti hubungan 

antara pengolah tanah dengan ladang pertaniannya. Hubungan itu terjalin 

akrab, tetap, dan berlangsung lama. Ketiga, seks yang bersifat biologis-

                                                             
38 Q.S Asy-Syura (42): 11 
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alami mempunyai daya tarik sangat kuat antara pasangan manusia, sama 

halnya dengan yang terdapat pada binatang. Masing-masing merasakan 

adanya dorongan kuat untuk mengembangbiakkan dirinya, dan secara 

naluri juga merasa amat tertarik terhadap lawan jenisnya. Bila dorongan 

semacam ini tidak dikendalikan secara tepat atau terarah, maka dapat 

mengarah kepada anarki seksual.
39

 

Secara alami, naluri yang sulit dibendung oleh orang dewasa 

adalah naluri seksual. Dalam hal ini, Islam ingin menunjukkan bahwa yang 

membedakan antara manusia dengan hewan dalam penyaluran naluri 

seksual adalah melalui pernikahan, sehingga segala akibat negatif yang 

ditimbulkan oleh penyaluran seksual secara tidak benar dan sah dapat 

dihindari Oleh karena itu, ulama fikih menyatakan bahwa pernikahan 

merupakan satu-satunya cara yang benar dan sah dalam menyalurkan 

naluri seksual, sehingga masingmasing pihak tenteram, tidak merasa 

khawatir dan dirugikan akan akibatnya.
40

Sebagaimana yang termaktub 

dalam Q.S Ar-Rum ayat 21 :  

ْوَّْ ةً ىَدَّ ْوَجَعَلَْبيٌَْكَُنْْهَّ ْالِيَْهاَ ا ْاشَْوَاجًاْلِّخسَْكٌُىُْ  ًْفسُِكُنْ يْْاَ ْهِّ ْلكَُنْ ْخَلقََ ْاىَْ ْوَهِيْْاٰيٰخهِ   زَحْوَتًْ اىَِّ

يٰجٍْلِّْ سُوْىَْفيِْْذٰلكَِْلََٰ  قىَْمٍْيَّخفَكََّ

Artinya : “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

                                                             
39 Fazlurrahman, Quranic Science, , (Al-Qur'an dan Ilmu Pengetahuan), Penerjemah, H. 

M. Arifin, (Jakarta: Rineke Cipta, 2000), cet III,  h. 324 
40 Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 2001), h. 1329 



25 
 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.
41

 

 

Nabi saw bersabda: 

 
Artinya : “Wanita itu dilihat dari depan seperti setan menggoda, dari 

belakang juga demikian. Apabila seorang lelaki tergoda oleh 

seorang wanita, maka datangilah (salurkan kepada) istrinya 

karena hal itu akan menenteramkan hatinya”. (Riwayat Muslim 

dari Jabir)
42

 

 

Dari sisi lain, perkawinan adalah cara yang paling baik untuk 

mendapatkan anak dan mengembangkan keturunan secara sah. Dalam 

kaitan ini, Nabi menjelaskan: 

Artinya : “Nikahilah wanita yang bisa memberikan keturunan yang 

banyak, karena aku akan bangga sebagai nabi yang memiliki 

umat yang banyak dibanding dengan nab-nabi lain di akhirat 

kelak”. (Riwayat Ahmad dan an-Nasa‟i dari Anas bin 

Malik).
43

 
 

Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi merasa bangga nanti di 

akhirat akan mendapatkan umat yang banyak, dengan keluarga yang 

bahagia dan harmonis, serta bercirikan sakinah, mawadah, dan rahmah. 

Sarana untuk menjadi sehat dan memperpanjang usia. Orang yang 

berkeluarga akan hidup teratur, sehat, dan lebih panjang usianya, 

dibanding dengan hidup membujang. Hasil penelitian kependudukan yang 

dilakukan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 1958 

membuktikan bahwa pasangan suami-istri mempunyai kemungkinan lebih 

                                                             
41 Q.S Ar-Rum(30): 21 
42 Al-Imam Muslim, Sahih Muslim, Jilid II (Jakarta : Darus Sunnah, 2013), h. 83 
43 As-Suyuti, al-Jami„ as-Saghir, Juz I, (Beirut : Dar al Fikr), h. 130 
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panjang umurnya daripada orang-orang yang tidak menikah selama 

hidupnya.
44

 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pernikahan 

adalah suatu perjanjian yang kokoh (misaqan ghalizan) yang dibuat oleh 

orang atau pihak yang terlibat dalam pernikahan. Perkawinan dibuat 

dalam bentuk akad karena ia merupakan peristiwa hukum, bukan 

peristiwa biologis semata antara laki-laki dan perempuan. Konsekuensi ini 

merupakan komitmen Ilahiah sebagai tanda kemahabesaran Allah, dan 

bernilai ibadah. 

Selain itu, komitmen pernikahan tersebut merupakan kontrak sosial 

yang mempunyai nilai dan manfaat sosiologis antropologis, yaitu 

perkawinan sebagai sarana menyalurkan naluri seksual yang membedakan 

antara kehidupan hewani dan insani; sarana yang benar dan sah untuk 

mendapatkan keturunan; sarana untuk menjadikan anak-anak yang saleh, 

bermanfaat bagi diri, bangsa, dan agamanya; sarana untuk membina 

hubungan dengan keluarga dan lingkungannya; sarana untuk membagi 

tugas dan tanggung jawab di antara suami-istri; sarana untuk memperkuat 

barisan umat dengan bertambahnya rumah tangga dan keluarga yang baru; 

dan sarana untuk hidup lebih sehat dan memperpanjang usia, karena 

perkawinan akan merawat dengan baik jasmani dan rohani seluruh 

anggota keluarga. 

                                                             
44 Aziz Dahlan (et.al) Ensklopedi Hukum Islam, (Banjarmasin : Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996), h. 1330. 
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Selain itu, pasangan perkawinan juga diibaratkan dengan ladang, 

kebun, tanaman dan taman yang harus disirami, dijaga, dan dipelihara 

agar tumbuh dengan baik, segar, dan bermanfaat. Perumpamaan lain, 

pasangan perkawinan itu bagaikan pakaian yang berfungsi selain sebagai 

hiasan untuk memperindah dan mempercantik diri, juga untuk menutup 

aurat dan menjaga rahasia rumah tangganya, yang pada akhirnya akan 

tercipta rumah tangga Islami yang sakinah, penuh mawadah dan rahmah 

serta mendapat rida Allah swt. Jadi, Islam sendiri telah menjelaskan 

bahwa keluarga yang harmonis terbentuk dari ikatan yang kokoh antara 

suami istri. 

4. Standarisasi Keharmonisan dalam Rumah Tangga 

Standar dapat diartikan sebagai ukuran tertentu yang dipakai untuk 

sebuah patokan.
45

 Sedangkan standarisasi adalah penyesuaian bentuk 

(ukuran, kualitas, dan sebagainya) dengan pedoman yang ditetapkan; jadi, 

standar keharmonisan rumah tangga merupakan sesuatu yang menjadi 

tolak ukur dikatakan sebuah keluarga itu harmonis. 

Family Harmony Scale (FSH) dikonstruksi oleh Kavikondala 

sebagai pengukur keharmonisan keluarga dengan mempertimbangkan 

faktor budaya dalam pengembangannya. Budaya merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap perilaku dan kesehatan mental. Karenanya, penting 

                                                             
45 https://kbbi.web.id/standar-2 
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untuk mengakomodir faktor budaya dalam mengonstruksi sebuah alat 

ukur. 
46

 

FSH dikembangkan berdasarkan konsep harmoni yang terdapat 

pada budaya Cina. Dalam budaya ini, keharmonisan keluarga menekankan 

pada kedekatan, keselarasan, kerjasama dan mutualisme yang dipersepsi 

sebagai atribut yang paling berharga dalam sebuah hubungan keluarga. Hal 

ini merupakan faktor penting bagi kesehatan mental dan kesejahteraan 

individu. Perbedaan makna harmoni pada budaya kolektivis dan 

individualis membuat konstruksi FSH menjadi urgen. Indonesia dan Cina 

merupakan negara yang memiliki budaya kolektivis. Pada budaya 

kolektivis, konstruk keharmonisan keluarga berbeda dengan dukungan 

sosial yang berkembang di masyarakat individualis. Dukungan melalui 

penerimaan terhadap aspirasi individu merupakan hal yang dihargai 

sebagai karakteristik keluarga yang sehat pada budaya individualistis. Hal 

ini berbeda pada budaya kolektivis, dimana kewajiban terhadap keluarga 

merupakan prioritas utama. Keharmonisan keluarga pada masyarakat 

kolektivis menjadi faktor pelindung (protective factor) terhadap 

psikopatologi dan stress dalam kehidupan.
47

 

Istilah keharmonisan keluarga lebih banyak dikenal pada budaya 

Timur, seperti China, Hongkong juga Indonesia. Beberapa riset di 

Indonesia mendapatkan hasil bahwa keharmonisan keluarga berhubungan 

signifikan dengan berbagai variabel positif. Beberapa riset yang 
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Kavikondala, Structure and validity of family harmony scale: An instrument for 

measuring harmony. Psychological Assessment, (2016), h. 28 
47 Ibid, h. 33 



29 
 

menyatakan adanya hubungan positif keharmonisan keluarga dengan 

beberapa variabel yang positif, antara lain: keharmonisan keluarga 

merupakan sumber dari kepribadian yang positif pada remaja. Keluarga 

yang memiliki kasih sayang, sikap saling pengertian, komunikasi terjalin 

baik, waktu yang banyak untuk keluarga lebih mudah membentuk 

kepribadian anak yang baik.
48

  

Uraian di atas menunjukkan bahwa riset telah membuktikan secara 

empiris pentingnya keharmonisan dalam keluarga, yaitu memunculkan 

berbagai variabel dan karakter positif pada anak, serta mengurangi atau 

menghindarkan variabel/karakter negatif pada anak. Namun, riset tentang 

validasi pengukuran keharmonisan keluarga belum ditemukan 

publikasinya. Serta saat ini di Indonesia belum tersedia alat ukur 

keharmonisan keluarga yang sesuai untuk budaya kolektivis. 

Menurut Kavikondala yang merujuk pada suatu penilaian subjektif 

tentang relasi antar anggota keluarga sehingga tercipta perasaan nyaman 

dan aman dalam keluarga. Komponen dari standar dan ukuran disebutnya 

sebuah keluarga harmonis adalah adanya forbearance (kesabaran), conflict 

resolution (resolusi konflik), communication (komunikasi), identity 

(identitas keluarga), dan quality time (waktu yang berkualitas bersama 

keluarga).
49
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Menurut Hasan Basri “keluarga yang harmonis dan berkualitas 

dapat dilihat dari keluarga yang rukun, tertib, displin, saling menghargai, 

penuh pemaaf, tolong menolong dalam kebajikan, memiliki etos kerja 

yang baik, bertetangga saling menghormati, ta‟at mengerjakan ibadah, 

berkabik pada yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan, dan 

memanfaatkan waktu luang dengan hal yang positif dan mampu memenuhi 

dasar keluarga”.
50

 

Dalam islam, keluarga harmonis dimulai dengan pernikahan yang 

sesuai dengan syariat islam. Sebelum membentuk keluarga tentunya 

seseorang harus memilih pasangan dan menikah untuk memenuhi ajaran 

Allah Swt. dan Rasulnya. Dengan memilih pasangan yang tepat sesuai 

ajaran islam maka seseorang bisa memulai keluarganya dengan cara yang 

baik dan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Tercapainya 

kehidupan rumah tangga yang harmonis, perlu adanya ilmu dan 

pemahaman sebagai bekal pendahuluan demi mencegah hal-hal yang tidak 

diinginkan rusaknya tatanan rumah tangga.
51

 

Keluarga harmonis merupakan rumah tangga yang berhiaskan 

dengan asa ketenangan, ketentraman, kasih sayang, memiliki keturunan, 

adanya pengorbnan, saling melengkapi dan menyempurnakan serta 

bekerjasama dan saling membantu. Keluarga harmonis juga disebut 

dengan keluarga sakinah, mawadah dan rahmah.
52
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Kriteria keluarga harmonis dan bahagia disebutkan di dalam agama 

islam diantaranya: keluarga yang taat akan perintah Allah swt dan 

membina keluarga berdasarkan ridha Allah swr dan istiqamah. Istiqamah 

adalah mempunyai pendirian yang teguh dan ketetapan yang kuat serta 

kokoh bagi pasangan suami istri sesuai dengan janji yang dikatakan dalam 

pelaksanaan pernikahan. Beberapa kriteria keluarga harmonis yang 

diutarakan di antaranya:  

1) Menciptakan suasana kedamaian serta perasaan nyaman 

2) Hubungan yang erat antara pasangan suami dan istri 

3) Memiliki hubungan erat dengan anak-anak 

 4) Membangun hubungan atau rapport antar pasangan suami dan istri 

 5) Saling bekerja sama serta tenggang rasa.
53

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, standar dan ukuran 

disebut sebuah keluarga harmonis yakni ; keluarga yang ta‟at kepada Allah 

swt dan menjalankan janji pernikahan yang telah diucapkan pada saat akad 

nikah. 

B. Sosiologi Keluarga 

1. Pengertian 

 Secara terminologi sosiologi merupakan ilmu yang membicarakan 

tentang masyarakat. 
54

Menurut istilah, sosiologi atau ilmu masyarakat 

adalah ilmu yang membahas tentang struktur social dan proses-proses 

social, termasuk perubahan-perubahan social, sedangkan sosiologi 
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keluarga adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi social dan 

hasilnya yaitu organisasi social. 
55

Sedangkan keluarga adalah salah satu 

kajian dari lembaga social yang merupakan unit terkecil dari masyarakat 

yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan 

tinggal di suatu tempat di bawah atap dalam keadaan saling 

ketergantungan.
56

 

Jadi, dapat dipahami bahwa sosiologi merupakan ilmu yang 

membahas tentang aspek-aspek yang berhubungan dengan masyarakat. 

Sosiologi Keluarga adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara 

anggota keluarga dengan keluarga , serta segala aspek-aspek yang timbul 

dari interaksi yang terjadi. Interaksi merupakan hubungan antara orang 

perorangan. Interaksi terjadi apabila ada kontak social dan komunikasi 

yaitu segala hubungan yang terjadi secara bersama-sama, seperti 

menyentuh, berbicara, dan lain sebagainya. Bentuk interaksi dapat berupa 

kerjasama, persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 
57

Jadi, Sosiologi 

keluarga adalah ilmu yang membahas mengenai hubungan keluarga 

dengan masyarakat yang terkait dengan segala aspek yang ada di 

masyarakat, seperti berbicara, bekerja sama, dan lain-lainnya. 

Manusia di awal kehadirannya di dunia ini secara fisik termasuk 

sangat lemah, terutama jika dibandingkan dengan hewan pada umumnya. 

Banyak di antara hewan mamalia yang hanya dalam hitungan jam setelah 
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kelahirannya sudah mampu berdiri, berjalan, lalu mencari makan sendiri. 

Sementara manusia sejak persalinannya sudah memerlukan bantuan lebih 

banyak dari orang lain, perawatan dalam waktu yang lama, dan 

membutuhkan bimbingan intensif untuk dapat memenuhi berbagai 

kebutuhannya secara mandiri. Berbagai jenis keahlian dari orang-orang 

yang terlibat dalam persalinan, perawatan, bimbingan, pendidikan dan 

pengajaran, serta pemenuhan berbagai kebutuhan, telah mengukir jasa 

dalam kehidupan seorang anak manusia. Dan, sudah begitu, sampai akhir 

hayatnya pun masih tetap tak dapat lepas sama sekali dari  bantuan orang 

lain.
58

 

Dalam hubungan interpersonal manusia tidak selamanya 

didominasi oleh masalah-masalah pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi 

juga kebutuhan-kebutuhan psikis (kejiwaan) yang tak mungkin dapat 

dipenuhi oleh diri sendiri bagaimanapun intensifnya usaha (effort) yang 

dilakukan. Manusia butuh komunikasi dengan orang lain untuk 

menyampaikan apa yang dipikir dan dirasakannya, menumpahkan suka 

dan duka yang dialaminya, bercerita tentang pengalaman baru dan unik 

yang spektakuler, dan berbagai topik aktual yang terjadi di dunia berikut 

cara pandangnya. Manusia senantiasa butuh disayangi dan menyayangi 

orang lain. Karena kebutuhan-kebutuhan itulah, maka manusia 

melakukan interaksi sosial. Interaksi social diartikan sebagai hubungan 
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antara individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, dan 

antara kelompok dengan kelompok. 

Orang pertama yang menjadi mitra interaksi social manusia adalah 

orang tuanya, lalu melebar ke keluarga (kerabat), teman sebaya, 

kemudian masyarakat luas pada umumnya. Dalam melakukan interaksi 

sosial dengan masyarakat luas tidak lagi relevan untuk membatasi diri 

pada ciri-ciri atau karakteristik yang selalu sama dengan subjek, karena 

pemenuhan kebutuhan tidak selalu dapat dipenuhi oleh kesamaan ciri dan 

karakteristik. Allah tidak membatasi interaksi sosial atas dasar kesamaan 

etnis, warna kulit, dan perbedaan-perbedaan lain, karena keunggulan dan 

kemuliaan itu diukur pada tingkat ketakwaan seseorang kepada Allah. 

2. Dasar hukum 

Sosiologi Keluarga merupakan hubungan yang tercipta di 

lingkungan keluarga serta semua yang ada di dalamnya. Yakni antara 

orang tua dengan anak serta anak dengan orang tua, baik hak ataupun 

kewajiban di antara komunitas keluarga tersebut. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam firman Allah swt : 

قبَاَۤى ِلَْلخِعََازَفىُْاْْۚاىَِّْ كُنْْشُعُىْباًْوَّ ٌٰ اًُْثٰىْوَجَعَلْ يْْذَكَسٍْوَّ كُنْْهِّ ٌٰ ْيٰ ايَُّهاَْالٌَّاضُْاًَِّاْخَلقَْ

َْعَلِيْنٌْخَبيِْسٌْ
ْاّللّٰ ِْاحَْقٰىكُنْْ اىَِّ

ٌْدَْاّللّٰ ْاكَْسَهَكُنْْعِ

Artinya : “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
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antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti”. 
59

 

 

Sosiologi atau yang disebut dengan Interaksi sosial dalam ayat di 

atas disebutkan “saling mengenal” karena interaksi itu mensyaratkan 

perkenalan untuk menjamin komunikasi berjalan lancer dengan manusia 

lain yang berbeda-beda dalam hal etnis, ras, warna kulit, bahasa, strata 

sosial ekonomi, jenis kelamin, dan berbagai perbedaan lainnya, 

mengantarkan manusia untuk memilah-milah mana yang sekedar sebagai 

teman komunikasi, teman akrab, bahkan menjadi teman khusus yang 

dapat dipercaya dalam berbagai hal. Bermula dari interaksi sosial, 

manusia kemudian membentuk kesatuan-kesatuan sosiologis baru karena 

menemukan berbagai kesamaan antar mereka tanpa mengorbankan 

hubungan yang telah terjalin dengan yang lain. Terdapat banyak kesatuan 

sosiologis yang dibuat dan dijalani oleh manusia dalam kelompok-

kelompok keterikatan sosial seperti kesatuan atas unsur-unsur kesamaan 

darah, daerah, bahasa, bangsa, nasib sama, hobi, ideologi, agama, dan 

lain-lain. Dari kesatuan-kesatuan yang ada itu yang paling tinggi adalah 

kesatuan yang terbentuk atas unsur kesamaan keyakinan agama. Setiap 

individu secara bersama-sama meyakini satu keyakinan pada yang 

absolut, yaitu Allah Yang Mahaagung. Dengan kesadaran terhadap yang 

absolut itu menjadi kohesi (perekat) yang kuat terhadap persatuan dan 

keterikatan bersama dalam persaudaraan seiman. Istilah ukhuwwah 
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Islamiyyah merupakan perwujudan dari kesatuan sosiologis yang 

tertinggi tingkat kohesinya ini. 

3. Konsep Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Sosiologi Keluarga 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang 

menurut tipenya terbagi atas dua yaitu keluarga batih yang merupakan 

satuan keluarga yang terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, serta anak 

(nuclear family) dan keluarga luas (extended family),
60

 dalam sosiologi 

keluarga biasanya dikenal adanya pembedaan antara keluarga bersistem 

konsanguinal yang menekankan pada pentingnya ikatan darah seperti 

hubungan antara seseorang dengan orang tuanya cenderung dianggap 

lebih penting daripada ikatannya dengan suami atau istrinya dan keluarga 

dengan sistem conjugal menekankan pada pentingnya hubungan 

perkawinan (antara suami dan istri), ikatan dengan suami atau istri 

cenderung dianggap lebih penting daripada ikatan dengan orang tua.
61

 

Keluarga merupakan bagian dari masyarakat yang lahir dan 

berada di dalamnya, secara berangsur-angsur akan melepaskan ciriciri 

tersebut karena tumbuhnya mereka ke arah pendewasaan. Ciri-ciri umum 

keluarga antara lain seperti dikemukakan oleh Mac Iver dan Page adalah: 

pertama keluarga merupakan hubungan perkawinan, kedua berbentuk 

perkawinan atau susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan 

perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara, ketiga suatu sistem 

tata-nama, termasuk bentuk perhitungan garis keturunan, keempat 
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ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota 

kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan 

ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai 

keturunan dan membesarkan anak, kelima merupakan tempat tinggal 

bersama, rumah atau rumah tangga yang walau bagaimanapun, tidak 

mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok keluarga. 

Ciri-ciri lain yang dimiliki keluarga antara lain:  

a. Kebersamaan; keluarga merupakan bentuk yang hampir paling 

universal diantara bentuk-bentuk organisasi sosial lainnya. Hampir 

setiap keadaan manusia mempunyai keanggotaan dari beberapa 

keluarga. 

b. Dasar-dasar emosional; hal ini didasarkan pada suatu dorongan yang 

sangat mendalam dari sifat organis manusia seperti perkawinan, 

menjadi ayah, kesetiaan akan maternal dan perhatian orang tua. 

c. Pengaruh perkembangan, hal ini merupakan lingkungan 

kemasyarakatan yang paling awal dari semua bentuk kehidupan yang 

lebih tinggi, termasuk manusia, dan pengaruh perkembangan yang 

paling besar dalam kesadaran hidup yang merupakan sumbernya. 

d. Ukuran yang terbatas, keluarga merupakan kelompok yang terbatas 

ukurannya, yang dibatasi oleh kondisi-kondisi biologis yang tidak 

dapat lebih tanpa kehilangan identitasnya. Oleh sebab itu keluarga 

merupakan skala yang paling kecil dari semua organisasi formal 

yang merupakan struktur sosial, dan khususnya dalam masyarakat 
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yang sudah beradab dan keluarga secara utuh terpisah dari kelompok 

kekerabatan. 

e. Tanggungjawab para anggota, keluarga memliki tuntutantuntutan 

yang lebih besar dan kontinyu daripada yang biasa dilakukan oleh 

asosiasi-asosiasi lainnya. 

f. Aturan kemasyarakatan, hal ini khususnya terjaga dengan adanya 

hal-hal tabu di dalam masyarakat dan aturan-aturan sah yang dengan 

kaku menentukan kondisi-kondisinya. 

g. Sifat kekekalan dan kesementaraannya, sebagai institusi, keluarga 

merupakan suatu yang demikian permanen dan universal, dan 

sebagai asosiasi merupakan organisasi yang paling bersifat 

sementara  dan yang paling mudah berubah dari seluruh organisasi-

organisasi penting lainnya dalam masyarakat.
62

 

Verkuyl dalam Ahmadi dan Supriono mengatakan bahwa ada tiga 

fungsi keluarga yaitu:  

a. Mengurus keperluan materil anak. lni merupakan tugas pertama dari 

orang tua harus memenuhi kebutuhan hidup, tempat perlindungan 

dan pakaian kepada anak-anak;  

b. Menciptakan suatu "home" bagi anak-anak. "Home" disini berarti, 

bahwa di dalam keluarga anak-anak dapat berkembang dengan 

subur, merasakan kemesraan, kasih sayang keramahtamaan, merasa 

aman, terlindungi dan sebagainya;  
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c. Tugas pendidikan. Merupakan tugas terpenting dari orang tua 

terhadap anak-anaknya.
63

 

Disisi lain fungsi keluarga menurut Jalaluddin disebutkan bahwa 

ada tujuh fungsi keluarga yakni:  

a. Fungsi ekonomis yaitu keluarga merupakan satuan sosial yang 

mandiri, yang anggota keluarga mengkonsumsi barang-barang yang 

diproduksinya. Fungsi ini berkaitan dengan usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dasar keluarga yang diperoleh melalui unit-unit produksi 

keluarga. Pembagian kerja diantara anggota-anggotanya merupakan 

aktivitas pemberian jasa, dan keluarga bertindak sebagai unit yang 

terkoordinir dalam produksi ekonomi;  

b. Fungsi sosial yaitu keluarga memberi status dan prestise kepada 

anggota-anggotanya;  

c. Fungsi edukatif atau pendidikan yaitu keluarga memberikan 

pendidikan kepada anak-anaknya. Keluarga berfungsi mendidik anak 

mulai dari awal pertumbuhan hingga terbentuknya pribadi anak. 

Anak dilahirkan tanpa bekal sosial, maka orang tua (ibu) 

berkewajiban memberikan sosialisasi tentang nilai yang ada dalam 

masyarakat pada anak-anaknya agar dapat berpartisipasi dengan 

anggota keluarga dan kelak pada masyarakat. Dalam keluarga anak 

memperoleh segi-segi utama dari pembentukan kepribadian, tingkah 

lakun, budi pekerti, sikap dan reaksi emosionalnya. Keluarga 
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menjadi perantara di antara masyarakat luas dan individu. Perlu 

diketahui bahwa kepribadian seorang anak diletakkan dalam 

keluarga pada usia yang sangat muda dan yang berpengaruh besar 

terhadap kepribadian seseorang anak adalah ibunya;  

d. Fungsi proyektif yaitu keluarga melindungi anggota dari ancaman 

fisik, ekonomis dan psikososial. Fungsi ini bertujuan melindungi 

anggota keluarga dari bahaya yang mengancam keselamatannya. 

Pada hakekatnya anak-anak yang masih kecil serta anggota keluarga 

yang tidak berdaya sangat memerkan perlindungan;  

e. Fungsi religius yaitu keluarga memberikan pengalaman keagamaan 

kepada anggotanya;  

f. Fungsi rekreatif yaitu keluarga merupakan pusat rekreasi kepada 

anggotanya;  

g. Fungsi afeksi yaitu keluarga memberi kasih sayang dan melahirkan 

keturunan. Fungsi ini memberikan kebutuhan akan kasih sayang dan 

rasa dicintai pada anggota keluarga yang sangat dibutuhkan untuk 

kelangsungan hidupnya manusia. Cinta dan kasih sayang adalah 

kebutuhan dasar manusia. Manusia akan dapat tumbuh menjadi 

kasar, kejam bila dalam hidupnya tidak pernah mendapat kasih 

sayang. Khusus pada anak-anak yang baru lahir ketiadaan cinta dan 

kasih sayang dapat menyebabkan kematian.
64
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Achir mengatakan bahwa dengan adanya Parubahan yang terjadi 

dalam masyarakat, maka fungsi keluarga dipadatkan menjadi delapan 

fungsi.  

a. Fungsi keagamaan, yang mendorong dikembangkannya keluarga dan 

seluruh anggotanya menjadi insan-insan agamis yang penuh iman 

dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Apabila fungsi ini dapat 

dikembangkan dengan baik, maka keluarga tersebut niscaya akan 

mempunyai motivasi yang kuat dan luhur untuk membangun dirinya 

agar bisa melaksanakan amal ibadahnya kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sebaik-baiknya;  

b. Fungsi sosial budaya, yang memberikan kepada keluarga dan seluruh 

anggotanya kekayaan budaya bangsa dan motivasi luhur untuk 

memelihara kehidupan sesuai dengan sosial budaya bangsa dan 

membangun masa depannya yang gemilang; 

c. Fungsi cinta kasih dalam keluarga yang memberikan landasan yang 

kokoh untuk hubungan anak dengan anak, suami dengan isteri, orang 

tua dengan anaknya serta hubungan kekerabatan antargenerasi 

sedemikan rupa sehingga keluarga tersebut adalah tempat atau 

wadah yang pertama dan utama dimana sesorang dapat mendapatkan 

kehidupan yang penuh cinta kasih, lahir dan bathin;  

d. Fungsi perlindungan atau proteksi, yang menumbuhkan rasa aman 

dan kehangatan yang tidak ada batas dan tandingannya. Apabila 
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fungsi ini dapat dikembangkan maka keluarga bisa menjadi tempat 

perlindungan yang aman lahir dan batin bagi seluruh anggotanya;  

e. Fungsi reproduksi, yang merupakan mekanisme untuk melanjutkan 

keturunan dari generasi ke generasi yang dewasa ini perlu 

direncanakan agar tercapai keseimbangan internal dalam keluarga, 

sekaligus antar keluarga, antar keluarga dengan masyarakat dan daya 

dukung lingkungan;  

f. Fungsi sosialisasi dan pendidikan yang memberikan peran kepada 

keluarga untuk mendidik anak keturunan agar dapat melakukan 

penyesuaian dengan alam kehidupan di masa depan. Dengan fungsi 

yang dinamis maka anak dibekali kemampuan dinamika sumber 

daya insani untuk menyongsong masa depan yang lebih gemilang;  

g. Fungsi ekonomi, yang menjadi unsur pendukung kemampuan 

kemandirian keluarga dan anggotanya dalam batas-batas ekonomi 

masyarakat, bangsa dan negara di mana keluarga hidup. Fungsi 

inilah yang apabila dapat dikembangkan dengan baik memberikan 

kepada setiap keluarga kemampuan untuk mandiri dalam bidang 

ekonominya, sehingga mereka dapat memilih bentuk dan arahan 

sesuai kesanggupannya;  

h. Fungsi pembinaan lingkungan, yang memberikan kepada setiap 

keluarga kemampuan menempatkan diri secara serasi, selaras dan 

seimbang dalam keadaan yang berubah secara dinamis. Kemampuan 
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inilah yang kiranya dapat menjadikan setiap keluarga tidak 

dikucilkan dalam lingkungannya yang bersifat luas.
65

 

Keinginan setiap anggota keluarga pada dasarnya berkewajiban 

untuk meningkatkan taraf hidupnya yang baik bagi anggota-anggota 

keluarganya untuk mencapai keluarga yang harmonis. Dalam kehidupan 

berkeluarga dituntut mempunyai pengetahuan tentang hal-hal yang erat 

hubungannya dengan kehidupan rumahtangga itu sendiri, bagaimana 

mendidik anak dengan baik, kesejahteraan keluarga terjamin dan saling 

tukar pikiran antara suami dan istri. 

Dapat disimpulkan bahwa keluarga mempunyai fungsi dan tugas 

yang sangat kompleks, mencakup semua aspek kehidupan dalam 

masyarakat meliputi: Pertama, keluarga merupakan tempat yang pertama 

dan utama untuk mendorong dan membina seluruh anggota keluarga 

untuk menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Kedua, keluarga berfungsi sebagai lembaga pengaturan seksual. 

Dorongan seksual pada dasarnya merupakan instink bagi setiap manusia, 

akan tetapi manusia sebagai makhluk yang bermoral, memiliki tata cara 

tersendiri untuk memenuhi dorongan kebutuhan seksual. Untuk 

memenuhi dorongan tersebut diperlukan normanorma tertentu yang 

mengaturnya. Maka keluarga merupakan lembaga pokok yang menjadi 

wadah bagi masyarakat untuk mengatur dan mengorganisasikan 

kepuasan dorongan seksual. Ketiga, keluarga mempunyai fungsi 
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reproduksi. Keluarga merupakan mekanisme untuk meneruskan 

kehidupan dari generasi ke generasi. Keluarga merupakan wahana yang 

sangat baik untuk melangsungkan kelahiran anak, mengingat pentingnya 

lembaga sebagai tempat untuk melahirkan keturunan. 

Menurut Gunarsa keharmonisan keluarga adalah bila mana 

seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh 

berkurangnya ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh 

keadaan dan keakraban dirinya (eksistensi aktualisasi diri) yang meliputi 

aspek fisik, mental, emosi dan sosial.
66

  

Keharmonisan keluarga akan terbentuk keutuhan dalam interaksi 

keluarga, bahwa didalamnya berlangsung interaksi sosial yang wajar 

(harmonis) dan tidak ada sikap saling bermusuhan yang disertai tindakan-

tindakan agresif. Keharmonisan keluarga merupakan keutuhan keluarga, 

kecocokan hubungan antara suami dan istri serta adanya ketenangan. 

Keharmosian ini ditandai dengan suasana rumah yang teratur, tidak 

cenderung pada konflik dan peka terhadap kebutuhan rumah tangga.  

Sahli mempunyai pendapat lebih lanjut bahwa keharmonisan 

keluarga terbentuk bilamana suami istri itu hidup dalam ketenangan lahir 

batin karena merasa cukup puas terhadap segala sesuatu yang ada dan 

apa yang telah tercapai dalam melaksanakan tugas-tugas kerumah 

tanggaan, baik itu tugas kedalam maupun keluar, menyangkut juga 
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nafkah seksual pergaulan antar anggota keluarga dalam masyarakat 

dalam keadaan rumah tangga yang harmonis.
67

 

Dapat disimpulkan bahwa keharmonisan keluarga adalah keluarga 

yang mencapai keserasian, kebahagiaan dan kepuasan terhadap seluruh 

keadaan, mampu mengatasi permasalahan dengan bijaksana sehingga 

dapat memberikan rasa aman disertai dengan berkurangnya kegoncangan 

dan pertengkaran antara suami istri, dapat menerima kelebihan dan 

kekurangan pasangan diiringi dengan sikap saling menghargai dan 

melakukan penyesuaian dengan baik. 

Aspek-aspek Keharmonisan Keluarga Menurut Gunarsa ada 

beberapa aspek keharmonisan keluarga adalah  

a. Kasih sayang antar anggota keluarga Anggota keluarga 

menunjukkan saling menghargai dan saling menyayangi, mereka 

bisa merasakan betapa baiknya keluarga. Anggota keluarga 

mengekspresikan penghargaan dan kasih sayang secara jujur. 

Penghargaan itu mutlak diperlukan, karena dengan demikian 

masingmasing anggota merasa sangat dicintai dan diakui 

keberadaannya. 

b. Saling pengertian sesama anggota keluarga Selain kasih sayang, 

pada umumnya para remaja sangat mengharapkan pengertian dari 

orangtuanya. Dengan adanya saling pengertian maka tidak akan 

terjadi pertengkaran-pertengkaran antar sesama anggota keluarga. 
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c. Dialog atau komunikasi efektif yang terjalin di dalam keluarga 

Anggota keluarga mempunyai keterampilan berkomunikasi dan 

banyak waktu digunakan untuk itu. 

Dalam pandangan Islam, perkawinan bukanlah hanya urusan 

perdata semata, bukan pula sekadar urusan keluarga dan masalah budaya, 

tetapi juga terkait dengan masalah agama dan social, karena perkawinan 

itu dilakukan untuk memenuhi dan menaati aturan Allah dan sunah Nabi. 

Perkawinan juga dilaksanakan sesuai petunjuk Allah dan Nabi. 

Perkawinan dilakukan oleh dua insan yang berbeda jenis, yang berjanji 

dan bersedia mematuhi janji yang telah diucapkan sebagai makhluk 

sosial. Secara otomatis juga mempunyai nilai kontrak sosial di antara pria 

dan wanita yang sifatnya manusiawi.  

Allah swt menciptakan seluruh makhluk- Nya berpasang-

pasangan, seperti dijelaskan dalam firmannya surah az-zariyat ayat 49 : 

ْشَيْءٍْخَلقٌَْاَْشَوْجَيْيِْلعََلَّكُنْْحرََكَّسُوْىَْ ْوَهِيْْكُلِّ

Artinya : “Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat (kebesaran Allah)”.
68

 

Pesan moral yang terkandung dari ayat di atas paling tidak ada 

dua yaitu: pertama, bahwa segala sesuatu telah diciptakan oleh Allah 

berpasang-pasangan. Kedua, penciptaan ini akan memberikan pelajaran 

untuk dijadikan peringatan dan renungan. Ayat tersebut di atas dipahami 

bahwa pada hakikatnya Allah menciptakan segala sesuatu berpasang-
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pasangan: adanya langit dan bumi, siang dan mala m, matahari dan 

bulan, panas dan dingin, dunia dan akhirat, laki-laki dan perempuan. Hal 

ini memberikan isyarat kepada manusia untuk dijadikan peringatan, 

renungan, dan pemikiran betapa Allah Maha agung dan Maha kuasa. 

Dengan demikian, jelaslah yang ditunjukkan dalam ayat tersebut 

bahwa kehidupan seks itu berlangsung pada seluruh ciptaan Allah, yaitu 

dalam diri manusia, kehidupan hewan, kehidupan tumbuh-tumbuhan, dan 

segala bentuk ciptaan yang tidak dapat kita ketahui jumlahnya. Bahkan, 

dalam semua benda mati pun ada pasangan kekuatan yang berlawanan. 

Jadi seluruh semesta ini diciptakan atas hubungan yang berpasangan. 

Dengan kata lain, seluruh bagian alam semesta ini berpasangan, sehingga 

semuanya benar-benar merupakan hasil dari interaksi timbal-balik dari 

ciptaan yang berpasangan itu. 

Ayat lain secara khusus dijelaskan bahwa pasangan suami-istri itu 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. 

كَسَْوَالًَُْْثٰىْْۙ وْجَيْيِْالرَّ ْوَاًََّهْٗخَلقََْالصَّ

Artinya :” Dan bahwa sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan 

laki-laki dan perempuan”.
69

 

Ayat di atas memberikan informasi bahwa Allah swt menciptakan 

manusia yang terdiri dari pasangan pria dan wanita untuk saling 

menghormati dan saling membantu sesuai kodrat masing-masing. 

Apabila dalam kehidupan riil antara pria dan wanita, khususnya dalam 
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kehidupan rumah tangga, suami dan istri menjadi mitra sejajar yang 

harmonis, potensi sumber daya keduanya secara maksimal dapat 

bermanfaat. Itulah tujuan Islam, sebagaimana tujuan Allah menciptakan 

manusia yang terdiri dari pria dan wanita ini.  

Makna kemitrasejajaran dapat direalisasikan bila suasana yang 

kondusif dapat diciptakan khususnya dalam kehidupan berkeluarga, yang 

di dalamnya pria (sebagai suami) dan wanita (sebagai istri) mampu 

berperan dalam suatu jajaran yaitu duduk sama rendah berdiri sama 

tinggi. Dalam kehidupan nyata sehari-hari, tidak ada yang kedudukannya 

lebih tinggi dan tidak ada hak-haknya lebih besar, serta tidak ada yang 

peranannya lebih penting dari yang lain.
70

 

Jadi, kemitrasejajaran adalah kesejajaran hak dan kewajiban serta 

kesempatan antara pria dan wanita, baik di lingkungan kehidupan 

keluarga khususnya, maupun dalam masyarakat. Pria dan wanita, dalam 

hal ini khususnya suami-istri, dapat bekerja sama sebagai mitra sejajar 

yang harmonis dalam arti selaras, serasi, dan seimbang yang ditandai 

dengan sikap dan perilaku saling peduli, menghormati, menghargai, 

membantu, dan mengisi serta dilandasi rasa saling asah, asih dan asuh.
71

 

Sejalan dari makna ini, yaitu adanya hubungan yang lebih khusus 

antara pria dan wanita, seperti diungkapkan oleh Ann WhiteHead “No 

study of women and development can start from the view point that the 
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problem is women, but rather men and women, and more specially the 

relationship between them”
72

 (Tidak ada studi tentang perempuan dan 

pembangunan yang dapat dimulai dari sudut pandang bahwa masalahnya 

adalah perempuan, melainkan laki-laki dan perempuan, dan lebih khusus 

hubungan di antara mereka). 

Dengan sikap seperti ini akan terasa ketenangan, ketenteraman, 

dan kedamaian dalam kehidupan keluarga atau yang disebutsebagai 

keluarga yang sakinah. Dalam Islam, istilah-istilah gender 

kemitrasejajaran yang digunakan dalam al-Qur'an untuk menyebut pria 

dalam makna kemitraan dengan wanita tidak selalu menggunakan kata 

yang sama, baik pria maupun wanita. Hal yang demikian bisa saja 

dipahami sebagai bukti kemukjizatan al-Qur'an yang mengandung 

prediksi ke masa depan atau bisa juga dipandang untuk memperkuat 

pandangan bahwa al-Qur'an berbicara pada tema-tema tertentu secara 

detail, namun al-Qur'an dalam banyak hal bersifat universal dan global, 

sehingga memberikan akomodasi bagi penafsiran baru.
73

 

Oleh karena itu, pria dan wanita (suami, istri, ataupun anak-anak 

yang terdiri dari pria atau wanita) mempunyai kesamaan kedudukan, hak, 

fungsi, dan peranan, serta dalam menghadapi berbagai permasalahan, 

khususnya kehidupan keluarga, akan terasa ringan sama dijinjing dan 

berat sama dipikul. Apabila hal ini dilaksanakan, hasilnya akan terasa 

menjadi lebih adil dan baik dirasakan oleh kedua pasangan. Allah tidak 
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membedakan pemberian pahala kepada dua jenis manusia yang 

mengerjakan sesuatu yang bermanfaat, berguna, dan dapat dinikmati oleh 

orang banyak, yang dikenal dalam bahasa agama dengan amal saleh. 

Konsep keluarga yang harmonis dilihat dari sosiologi keluarga 

adalah :  bahwa pernikahan adalah suatu perjanjian yang kokoh 

(mitsaqan galizan) yang dibuat oleh orang atau pihak yang terlibat dalam 

pernikahan. Perkawinan dibuat dalam bentuk akad karena ia merupakan 

peristiwa hukum, bukan peristiwa biologis semata, komitmen Ilahiah 

sebagai tanda kemahabesaran Allah, dan bernilai ibadah. Selain itu, 

komitmen pernikahan tersebut merupakan sosialogi yang mempunyai 

nilai dan manfaat sosiologisantropologis, yaitu perkawinan sebagai 

sarana menyalurkan naluri seksual yang membedakan antara kehidupan 

hewani dan insani; sarana yang benar dan sah untuk mendapatkan 

keturunan; sarana untuk menjadikan anak-anak yang saleh, bermanfaat 

bagi diri, bangsa, dan agamanya; sarana untuk membina hubungan 

dengan keluarga dan lingkungannya; sarana untuk membagi tugas dan 

tanggung jawab di antara suami-istri; sarana untuk memperkuat barisan 

umat dengan bertambahnya rumah tangga dan keluarga yang baru; dan 

sarana untuk hidup lebih sehat dan memperpanjang usia, karena 

perkawinan akan merawat dengan baik jasmani dan rohani seluruh 

anggota keluarga. Selain itu, pasangan perkawinan juga diibaratkan 

dengan ladang, kebun, tanaman dan taman yang harus disirami, dijaga, 

dan dipelihara agar tumbuh dengan baik, segar, dan bermanfaat. 
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Perumpamaan lain, pasangan perkawinan itu bagaikan pakaian yang 

berfungsi selain sebagai hiasan untuk memperindah dan mempercantik 

diri, juga untuk menutup aurat dan menjaga rahasia rumah tangganya, 

yang pada akhirnya akan tercipta rumah tangga Islami yang sakinah, 

penuh mawadah dan rahmah serta mendapat ridha Allah swt.
74

 

Menciptakan rumah tangga harmonis tidaklah semudah 

membalikkan telapak tangan. Dimana keluarga harus senantiasa dilandasi 

dengan rasa kasih sayang dan cinta oleh setiap anggota keluarga dalam 

memahami kewajibannya masing-masing. Dalam hal ini, terdapat enam 

program keluarga harmonis menurut Dadang Hawari, yaitu:  

a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga 

b. Meluangkan waktu bersama keluarga  

c. Keluarga sebagai unit terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak 

yang harus kuat dan erat, jangan longgar dan rapuh.  

d. Dalam interaksi antar anggota keluarga harus menciptakan hubungan 

yang baik.  

e. Harus saling menghormati dan menghargai dalam interaksi ayah, ibu, 

dan anak-anak. 

f. Apabila keluarga sedang mengalami krisis, mungkin terjadi 

benturanbenturan, maka prioritas utama adalah keutuhan keluarga.
75

 

Syarat utama terjalinnya keharmonisan rumah tangga ialah 

dengan adanya keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan rohani. 
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Yakni kebutuhan jasmani terpenuhi seperti sandang, pangan, papan, 

pendidikan, kesehatan dan menambah penghasilan keluarga. Adapun 

kebutuhan rohani yakni sebagai makhluk ciptaan Allah harus pandai 

bersyukur kepada-Nya dengan mendirikan shalat, membayar zakat dan 

lain sebagainya.
76

 

Sedangkan upaya yang diperlukan dalam mewujudkan rumah 

tangga harmonis yaitu: 
77

 

a. Pembinaan Aspek Agama 

1) Pembinaan agama terhadap suami dan istri 

2) Pembinaan agama pada anak-anak sejak dini.  

b. Pembinaan Suasana Keluarga Islami 

1) Pembinaan sikap dan tingkah laku Islami 

2) Pembinaan tata ruang Islami 

3) Membudayakan kebiasaan sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan 

Hadis.  

c. Pembinaan Aspek Pendidikan 

1) Pembinaan formal (lingkungan sekolah) 

2) Pembinaan informal (lingkungan keluarga) 

d. Pembinaan Aspek Ekonomi (tata management suami terhadap istri)
78
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1) Calon pasangan suami dan istri hendaklah sekufu, dari mulai 

rupa, keturunan, kekayaan dan agama. Tetapi syarat yang utama 

ialah keduanya harus seagama dan taat beragama. Memang laki-

laki yang beragama Islam boleh menikahi wanita ahli kitab, 

namun kebolehan itu dalam rangka dakwah, akan tetapi tetap 

diharuskan untuk wanita tersebut agar masuk Islam. 

2) Seagama dan taat beragama menjadi syarat utama bagi pasangan 

calon keluarga sakinah karena syarat inilah yang betul-betul akan 

menjadi sumber ketenangan dalam rumah tangganya. Agama juga 

dapat menjadi pendorong semangat dalam melaksanakan 

kewajiban masing-masing yang dapat mencegah keretakan dalam 

rumah tangga, ketaatan terhadap agama dapat berfungsi sebagai 

pupuk dalam menyuburkan perasaan cinta, kasih dan sayang 

diantara mereka.
79

 

4. Ciri-ciri Keluarga Harmonis Menurut Sosiologi Keluarga 

Sulit memberikan batasan yang umum tentang keluarga yang 

harmonis maka satu-satunya cara untuk mengukur kebahagiaan keluarga 

adalah dengan menggunakan standar keharmonisan keluarga yang telah 

ditetapkan oleh beberapa pakar atau ahli. Tentu saja ukuran-ukuran itu 

harus diselesaikan dengan kondisi nyata diri sendiri dan tidak dikaitkan 

dengan ukuran –ukuran orang lain. 
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Basri mengungkapkan bahwa ciri-ciri dari keluarga yang 

harmonis adalah: 
80

 

a. Dasar-dasar hubungan yang efektif Dasar kasih sayang yang murni 

akan sangat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, 

kepribadian yang utuh dan teguh yang berbuah dalam tingkah laku 

yang baik dan normatif akan sangat bermanfaat dijadikan bekal anak 

dalam mengurangi kehidupan selanjutnya. Dalam pelaksanaan 

pengajaran terhadap anak, haruslah didasari oleh ajaran agama. 

Ajaran agama dengan tuntutan akhlak dan ibadah jika dilaksanakan 

dengan bersungguh-sungguh akan mampu menghasilkan 

perkembangan dan pertumbuhan anak-anak yang saleh dan cukup 

membahagiakan keluarga.  

b. Hubungan anak dengan orangtua Dengan penuh kasih sayang kedua 

orangtuanya memenuhi kebutuhan anak-anaknya yang masih belum 

berdaya. Hubungan anak dengan orangtua yang efektif penuh 

kemesraan dan tanggung jawab yang di dasari oleh kasih sayang 

yang tulus, menyebabkan anak-anaknya akan mampu 

mengembangkan aspek-aspek kegiatan manusia pada umumnya, 

yaitu kegiatan yang bersifat individual, sosial dan kegiatan 

keagamaan.  

c. Memelihara komunikasi dalam keluarga Dalam kehidupan 

berkeluarga sangat perlu bersikap jujur, terbuka dan belajar 
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berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Dalam kegiatan 

berkomunikasi tidak selamanya dilaksanakan dengan lisan, bahkan 

dengan pandangan atau tatapan muka yang mesra, elusan tangan 

yang lembut dan gerakan anggota badan yang dilakukan dengan 

tepat dan ekspresif sering akan memberikan hasil yang 

menggembirakan dan mengesankan dalam hubungan keluarga. 

Sedangkan menurut Hawari dalam Mahmudah, keharmonisan 

dalam keluarga dapat tercapai melalui hubungan perkawinan bahagia 

yang memiliki ciri-ciri diantaranya : 
81

 

a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga Sebuah keluarga 

yang harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan beragama 

dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena dalam agama terdapat 

nilai-nilai moral dan etika kehidupan. Berdasarkan beberapa 

penelitian ditemukan bahwa keluarga yang tidak religius yang 

penanaman komitmennya rendah atau tanpa nilai agama sama sekali 

cenderung terjadi pertentangan konflik dan percekcokan dalam 

keluarga, dengan suasana yang seperti ini, maka anak akan merasa 

tidak betah di rumah dan kemungkinan besar anak akan mencari 

lingkungan lain yang dapat menerimanya.  

b. Mempunyai waktu bersama keluarga Keluarga yang harmonis selalu 

menyediakan waktu untuk bersama keluarganya, baik itu hanya 

sekedar berkumpul, makan bersama, menemani anak bermain, dan 
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mendengarkan masalah dan keluhan-keluhan anak, dalam 

kebersamaan ini anak akan merasa dirinya dibutuhkan dan 

diperhatikan oleh orangtuanya, sehingga anak akan betah tinggal di 

rumah.  

c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga 

Komunikasi merupakan dasar bagi terciptanya keharmonisan dalam 

keluarga dimana remaja akan merasa aman apabila orangtuanya 

tampak rukun, karena kerukunan tersebut akan memberikan rasa 

aman dan ketenangan bagi anak, komunikasi yang baik dalam 

keluarga juga akan dapat membantu remaja untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapinya di luar rumah, dalam hal ini selain 

berperan sebagai orangtua, ibu dan ayah juga harus berperan sebagai 

teman, agar anak lebih leluasa dan terbuka dalam menyampaikan 

semua permasalahannya.  

d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga Keluarga yang 

harmonis adalah keluarga yang memberikan tempat bagi setiap 

anggota keluarga menghargai perubahan yang terjadi dan 

mengajarkan keterampilan berinteraksi sedini mungkin pada anak 

dengan lingkungan yang lebih luas.  

e. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga 

Hubungan yang erat antar anggota keluarga juga menentukan 

harmonisnya sebuah keluarga, apabila dalam suatu keluarga tidak 

memiliki hubungan yang erat maka antar anggota keluarga tidak ada 
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lagi rasa saling memiliki dan rasa kebersamaan akan kurang. 

Hubungan yang erat antar anggota keluarga ini dapat diwujudkan 

dengan adanya kebersamaan, komunikasi yang baik antar anggota 

keluarga dan saling menghargai. 

Menurut Sahli tanda-tanda sebuah keluarga dinyatakan harmonis 

sebagai berikut:
82

  

a. Iman yang kuat Rasa keimanan ini menuntun perilaku manusia 

menuju kepada kebaikan, yang ditandai adanya ketabahan dan 

mensyukuri karunia dari tuhan. Kekuatan iman seseorang tentu 

berpengaruh pula terhadap kadar kebahagiaan didalam rumah 

tangga.  

b. Memiliki sikap kedewasaaan Seseorang yang memiliki sifat 

kedewasaaan tertentu dalam menghadapi setiap persoalan dalam 

keluarga selalu menggunakan pertimbangan yang bijaksana, maupun 

berpikir logis, pandai mempertimbangkan sesuatu yang adil, sabar 

ketika tertimpa bencana dan mampu mengendalikan diri.  

c. Memliki rasa bertanggung jawab Suami istri yang bertanggung 

jawab tentu melaksanakan tugasnya dengan baik. Rumah tangga 

akan berjalan lancar jika kedua-duanya benar-benar melaksanakan 

tugas kewajibannya dengan baik yang disadari oleh rasa tanggung 

jawab.  
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d. Adanya saling pengertian Persoalan-persoalan yang terjadi didalam 

keluarga yang dapat menimbulkan percekcokan akan dapat teratasi 

jika keduanya saling menyadari dan menanamkan saling pengertian.  

e. Menerima kenyataan dengan ikhlas Didalam rumah tangga, setiap 

pasangan menghendaki hidup yang baik, layak dan tercukupi 

segalanya.  Jika semua itu tidak sesuai dengan yang diharapkan 

maka tidak terjadi saling menyalahkan, antara satu dengan yang lain, 

namun mau menerima kenyataan tersebut dengan ikhlas.  

f. Saling memaafkan. Setiap perselisihan yang terjadi dalam keluarga 

tidak dibiarkan terus berlarut-larut, tetapi diselesaikan dengan baik 

dan saling memaafkan. Dalam hal ini ada harus salah satu yang 

mengalah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 

keluarga harmonis antara lain adalah adanya hubungan yang efektif, 

hubungan anak dengan orangtua, memelihara komunikasi dengan 

keluarga, mempunyai waktu bersama keluarga, mempunyai komunikasi 

yang baik antar sesama anggota keluarga, saling menghargai antar 

sesama anggota keluarga serta adanya hubungan atau ikatan yang erat 

antar anggota keluarga. 

C. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang penulis teliti ini membahas tentang keharmonisan 

rumah tangga bagi pasangan suami istri yang telah berusia lanjut yang dilihat 

dari konsep sosiologi keluarga, terkait secara substansi pokok permasalahan 
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yang dibahas serta melihat repository dan berbagai sumber mengenai 

proposal ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas topik yang 

sama tetapi substansi yang berbeda  dengan penelitian ini, di anataranya : 

1. Penelitian  yang dilakukan Yopandra Septuri dengan judul  “pernikahan 

lanjut usia dan pengaruhnya terhadap keharmonisan rumah tangga 

dalam perspektif islam.” Dalam jurnal yang diterbitkan oleh fakultas 

syari‟ah dan hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

tahun 2018. Dari penelitiannya membahas tentang keharmonisan rumah 

tangga bagi pelaku pernikahan lanjut usia, maksud dari penelitian ini 

bahwa, peneliti menjelaskan bagaimana keharmonisan rumah tangga  

bagi kedua mempelai yang menikah ketika telah berusia lanjut, hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa keharmonisan rumah tangga dapat 

berpengaruh bagi seseorang yang menikah di usia lanjut yaitu bagi 

kesehatan terutama bagi kesehatan reproduksi wanita, segi ekonomi atau 

cari nafkah, permasalahan dalam berkomunikasi, perbedaan pemikiran, 

fisik menurun dan gairah dalam berhubungan seks menurun. Pernikahan 

lanjut usia di Desa Sukaraja Kecamatan Waytenong Kabupaten Lampung 

Barat diperbolehkan atau sah menurut hukum Islam, jika telah memenuhi 

rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh syara‟, didalam hukum Islam 

sudah dijelaskan semua mengenai prosedur dan tata cara untuk 

melangsungkan pernikahan. Pernikahan lanjut usia dalam hukum Islam 
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diperbolehkan karena sudah memenuhi syariat dan ketentuan perkawinan 

menurut hukum Islam.
83

 

2. Jurnal dengan judul “makna kebahagiaan dan keharmonisan rumah 

tangga dalam perspektif psikologi “ Oleh: Mohamat Hadori dan Minhaji, 

yang diterbitkan pada Jurnal Lisan Al-Hal Volume 12, No. 1, Juni tahun 

2018 .Bahwa kebahagian rumah tangga pasangan suami istri dilihat dari 

dari kualitas pernikahan dan dilihat dari sejauh mana kesejahteraan 

psikologisnya dan perkawinan yang lebih lamalah yang bahagia, dalam 

artian bahwa jika sebuah rumah tangga tidak bisa mempertahankan 

hubungan pernikahan meraka, maka keluarga tersebut tidak dikatakan 

sebagai orang yang bahagia dalam pernikahanan.
84

 

3. “Keharmonisan keluarga pasangan suami istri lanjut usia” yang diteliti 

oleh Hanifah shalihah, dan diterbitkan tahun 2020. Hasil penelitiannya 

adalah bahwa keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri lanjut 

usia adalah menerima pasangan apa adanya, saling mencintai dan 

menyayangi, dan saling terbuka. 

4. Penelitian Nur Nasuha Rizki Megita , dengan judul penelitian “Korelasi 

suami istri dalam pernikahan lanjut usia”. Mengemukakan bahwa factor 

terjadinya pernikan di usia senja adalah karena kesepian, keagamaan, 

kemandirian dan perekonomian. Upaya untuk menciptakan pernikahan 

yang harmonis adalah dengan saling percaya dan terbuka antara suami 

                                                             
83 Yopandra septuri “pernikahan lanjut usia dan pengaruhnya terhadap keharmonisan 

rumah tangga dalam perspektif islam.” Dalam jurnal yang diterbitkan oleh fakultas syari‟ah dan 

hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 2018 
84 Mohamat Hadori dan Minhaji “makna kebahagiaan dan keharmonisan rumah tangga 

dalam perspektif psikologi “ pada Jurnal Lisan Al-Hal Vol. 12, No. 1, 2018 
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dan istri. Penelitian ini membahas tentang pernikahan yang dilakukan 

ketika telah menganjak usia lanjut. 

5. Penelitian dengan judul “Strategi mewujudkan keharmonisan rumah 

tangga bagi pasangan pernikahan dini”, oleh Siti Nurjamil. Penelitian ini 

mengemukakan bahwa hampir setiap pasangan pernikahan dini memiliki 

titik kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Tetapi pasangan suami istri 

pernikahan dini memiliki strategi untug menjaga keluarganya agar tetap 

harmonis. Objek dari penelitian ini adalah pasangan yang masih berusia 

dini yakni di bawah usia yang sudah ditetapkan undang-undang. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Noffiyanti dengan judul “Mewujudkan 

Keharmonisan Rumah Tangga Dengan Menggunakan Konseling 

Keluarga” Penelitian ini bersumber dari buku mengenai mewujudkan 

keharmonisan rumah tangga dengan menggunakan konseling keluarga 

Dengan pendekatan konseling keluarga digunakan sebagai proses 

intervensi terhadap masalah yang menggangu keharmonisan keluarga. 

Konseling keluarga dengan berusaha membangun ikatan yang lebih 

dekat, individu yang mampu mengendalikan emosi, dan keluarga yang 

selalu memiliki komunikasi yang baik dalam mewujudkan keharmonisan 

keluarga. 

7. “ Khuruj dan keharmonisan keluarga jamaah tabligh di kabupaten bone” 

Oleh Samsidar Fak. Syariah dan Hukum Islam, IAIN Bone, Indonesia. 

Yang diterbitkan oleh jurnal  Al-Syakhshiyyah: Jurnal Hukum Keluarga 

Islam dan Kemanusiaan Volome 2 No. 1 bulan Juni tahun 2020. Hasil di 
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lapangan ditemukan bahwa, terdapat tiga sikap masyarakat Kabupaten 

Bone. Pertama, keluarga tidak bisa terima dan tidak rela jika harus 

ditinggal Khuruj oleh kepala keluarganya ataupun suaminya yang pada 

kenyataannya keluarga ini berakhir dengan perceraian. Sedangkan yang 

kedua, keluarga tidak menerima sepenuhnya, ketika ditinggal timbul riak 

perselisihan dalam keluarganya, begitupun saat kembali kepala 

keluarganya ke rumah menerima namun terpaksa hidup dalam ambigu 

dua pilihan, bertahan dengan selalu menimbulkan percekcokan dalam 

keluarga. Sementara Ketiga, keluarga menerima sepenuhnya, hal ini 

semata-mata urusan dunia, bukan lagi hal penting akan tetapi kehidupan 

dunia adalah persinggahan sementara, semua karena lillahitaala.
85

 

8. Penelitian dengan judul “Keharmonisan Rumah Tangga Pada Pasangan 

Suami Istri Yang Belum Memiliki Keturunan” Penelitian ini di latar 

belakangi bahwa terdapat pasangan suami istri yang belum memiliki 

keturunan di Desa Margojadi Kecamatan Mesuji Timur Kabupaten 

Mesuji, dalam usia perkawinannya kurang lebih 5 tahun, mereka 

mendapat kritikan sosial dari masyarakat yang mengarah pada anak, 

sehingga menimbulkan konflik, perselingkuhan, poligami bahkan 

berakhir pada perceraian. Tetapi terdapat juga pasangan suami istri yang 

belum memiliki keturunan namun mereka mampu menjaga keharmonisan 
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dalam rumah tangganya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa keharmonisan rumah tangga pada pasangan suami istri yang 

belum memiliki keturunan di Desa Margojadi Kecamatan Mesuji Timur 

Kabupaten Mesuji dengan cara (a) meningkatkan kehidupan beragama, 

(b)memiliki sifat optimis, (c) bermusyawarah antara suami istri , (d) tidak 

saling menyalahkan satu sama lain, (e) berdoa dan berusaha (f) bersabar, 

(g) memberikan rasa cinta dan kasih sayang.  

9. Jurnal dengan judul “keharmonisan keluarga pasangan suami istri lanjut 

usia di Gunungkidul “ Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

keharmonisan keluarga pasangan suami istri lanjut usia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga pada pasangan suami istri 

lanjut usia adalah menerima pasangan dengan apa adanya, saling 

mencintai dan menyayangi, saling terbuka satu sama lain, jika ada 

masalah segera diselesaikan dengan baikbaik dan selalu menjaga 

perdamaian agar menjadi keluarga yang harmonis dan bahagia. Penelitian 

ini dilakukan di daerah yang berbeda dari objek yang penulis teliti, 

sehingga tidak adanya kesamaan subjek yang merupakan informan dari 

penelitian ini, dan lokasi penelitian yang berbeda dari penelitian yang 

penulis lakukan. 

10. Jurnal Ulumul Syar'i  dengan judul “Keharmonisan Rumah Tangga 

Pemain Persatuan Sepak Bola Indonesia Balikpapan (Persiba)” Vol. 8 

No. 1 oleh  Ridwan Ponamon dan Muh. Zaim Azhar dari Sekolah Tinggi 

Ilmu Syari`ah (STIS) Hidayatullah Balikpapan yang diterbitkan tahun 
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2019 . Tulisan ini akan menganalisis beberapa kasus keluarga pesepak 

bola dalam kaitannya dengan Keharmonisan rumah tangga mereka. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa gambaran keharmonisan 

rumah tangga pemain sepak bola Indonesia Balikpapan (PERSIBA) 

adalah baik, karena merupakan kewajiban suami sebagai kepala keluarga 

untuk mendidik dan menafkahi keluarganya sekalipun harus 

berjauhan.
86

Informan yang merupakan subjek dari penelitian ini berbeda 

dengan subjek dari penelitian penulis, pada penelitian ini subjeknya 

adalah pasangan suami istri yang mana suami berprofesi sebagai pesepak 

bola, berbeda dengan penelitian penulis bahwa informan nya adaklah 

pasangan suami istri yang telah berusia lanjut. 

11. Jurnal Mahabits dengan judul “Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif 

Hukum Islam” oleh Subairi  dari Sekolah Tinggi Agama Islam Nurul 

Huda Kapongan Situbondo. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa untuk 

membangun keluarga yang harmonis setidaknya ada tiga hal yang harus 

diperhatikan. Pertama, membangun kesepahaman yang baik antara suami 

isteri sehingga dapat menghasilkan hasil yang baik. Kedua, bersikap 

toleran antar keduanya, dengan terus tertanam dalam benaknya bahwa 

manusia dicipta dalam keadaan lemah. Ketiga, bersikap wajar terhadap 

pasangan, kerena apapun jika dilakukan dengan berlebihan akan 

berdampak tidak baik seperti akan kecewa dikemudian hari bahkan 
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Persatuan Sepak Bola Indonesia Balikpapan (Persiba)” dalam Jurnal Ulumul Syar'i pada Vol. 8 

No. 1, 2019  
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dalam konteks keluarga akan berdampak perceraian.
87

Penelitian ini 

membahas bagaimana Kiat-kiat untuk  menjadikan keluarga harmonis 

dari segi hukum islam dengan menela‟ah buku-buku islam melalui 

metode library research (penelitian kepustakaan), berbeda dengan 

penulis yang langsung mewanwancarai subjek-subjek yang akan diteliti 

mengenai keluarga harmonis. 

12. Jurnal Al-Maqasid Volume 4 Nomor 1 Edisi Januari – Juni 2018 , dengan 

judul “Konsep Keluarga Harmonis dalam Islam” Oleh Ahmad Sainul  

Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan. Berisi 

bahwa Islam adalah agama yang paling sempurna karena mengatur 

semua lini kehidupan termasuk konsep keluarga harmonis. Antara lain 

ciri keluarga sakinah damai, tentram, dan sejahtera dari segi lahir yaitu 

terhindar dari kemiskinan, sejahtera dari sisi batin terhindarnya 

kemerosotan iman, terciptanya hubungan baik antara suami dan isteri, 

nafsu tersalurkan dengan baik, anak-anak terdidik, terpenuhinya 

kebutuhan, terciptanya kehidupan bermasyarakat dengan baik, dan 

bertambahnya iman. Langkah untuk membangun sebuah keluarga 

harmonis sebagaimana dikutip oleh Ida Rosyidah dan Siti Nafsiah antara 

lain: Melestarikan kehidupan beragama dalam keluarga, meluangkan 

waktu yang cukup untuk bersama keluarga, interaksi sesama anggota 

keluarga sehingga menciptakan hubungan yang baik antara anggota 

keluarga seperti komunikasi, demokratis dan hubungan timbal balik, 
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Subairi “Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam” diterbitkan pada 

jurnal Sekolah Tinggi Agama Islam Nurul Huda Kapongan Situbondo 
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menciptakan hubungan baik sesama anggota keluarga dengan saling 

menghargai, persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan 

rumah tangga, ferorientasi pada prioritas keutuhan rumah tangga 

terutama bila menghadapi krisis rumah tangga.
88

Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis bahas adalah, penelitian ini membahas 

keharmonisan keluarga dari segala usia, dan ditinjau dari hukum islam, 

berbeda dengan penulis yang hanya membahas rumah tangga harmonis 

pasangan suami istri usia lanjut dan dilihat dari kacamata sosiologi 

keluarga. 

13. Jurnal dengan judul “ Bagaimana Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak 

Sekufu dalam Profesi : Dampak terhadap Keharmonisan Keluarga” 

(How The Relationships of Husband-Wife of Unequal Marriage in 

Profession: Impact on Family Harmony) yang ditulis oleh  Dadang Jaya 

dari Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Syamsul „Ulum Gunungpuyuh. 

Penelitian ini diterbitkan pada Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan 

Pendidikan Volume 31 Nomor 1 Tahun 2021. Penelitian ini membahas 

tentang Perkawinan yang diidamkan oleh setiap pasangan suami istri 

adalah perkawinan yang harmonis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalam Profesi 

dan Dampaknya terhadap Keharmonisan Keluarga. Berdasarkan hasil 

analisis, maka diperoleh kesimpulan bahwa dari 5 pasangan yang diteliti 

terdapat hubungan yang tidak harmonis sehingga terjadi perceraian 
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adalah sebanyak 3 pasangan, 1 pasangan yang tidak harmonis tetapi tidak 

sampai terjadi perceraian dan 1 pasangan yang harmonis, sehingga 

keharmonisan tetap terjaga dan tidak sampai mengarah kepada 

perceraian.
89

 Penelitian di atas juga membahas tentang keharmonisan 

rumah tangga, yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian 

penulis adalah subjeknya bahwa objek dari penelitian ini adalah pasangan 

suami istri yang berprofesi tidak sekufu sedangkan objek dari penelitian 

penulis adalah pasangan suami istri yang telah berusia lanjut. 

14. Penelitian dengan judul “Analisis Teori Cinta Sternberg Dalam 

Keharmonisan Rumah Tangga” yang ditulis oleh  Debora Kesia Sanu 

dan Joris Taneo dan diterbitkan pada JKKP (Jurnal Kesejahteraan 

Keluarga dan Pendidikan) Volume 7, Nomor 02, bulan Oktober tahun 

2020. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi dan dampak 

teori cinta Sternberg dalam keharmonisan rumah tangga. Sekalipun 

dalam sebuah rumah tangga tidak mengetahui dengan jelas apa itu teori 

cinta Sternberg namun diimplementasikan oleh setiap pasangan dalam 

membangun dan menjaga keharmonisan rumah tangga. Dalam rumah 

tangga yang harmonis membutuhkan keintiman, hasrat dan komitmen. 

Ketiga hal tersebut merupakan komponen teori cinta yang dikemukakan 

oleh Sternberg. Namun dalam mengatasi setiap masalah-masalah yang 

terjadi dalam sebuah rumah tangga juga membutuhkan keterlibatan 

                                                             
89 Dadang Jaya , “Bagaimana Relasi Suami–Istri Perkawinan Tidak Sekufu dalam Profesi 

: Dampak terhadap Keharmonisan Keluarga” (How The Relationships of Husband-Wife of 

Unequal Marriage in Profession: Impact on Family Harmony) dalam Jurnal At-Tadbir: Media 

Hukum dan Pendidikan pada Vol, 31 No,1. 2021 
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Tuhan, dengan begitu maka masalah-masalah yang terjadi dapat diatasi 

dengan percaya dan berserah kepada Tuhan.
90

 

15. Penelitian Idah Niswati dengan judul “Hubungan Loving, Kepuasan 

Seksual Dan Religiusitas Dengan Keharmonisan Perkawinan” yang 

diterbitkan pada  Vol. 4 No. 2 Oktober 2011 jurnal PSIBERNETIKA. 

Penelitian ini menyatakan bahwa loving, kepuasan seks dan religiusitas 

berkorelasi positif dengan keharmonisan perkawinan dapat diterima artinya  

bahwa semakin tinggi tingkat loving, kepuasan seks dan religiusitas semakin 

tinggi pula keharmonisan perkawinan. Cinta, hubungan seks yang 

memuaskan dan landasan agama yang kuat pada dasarnya memang perlu 

dijadikan prioritas oleh pasangan suami istri untuk menciptakan perkawinan 

yang harmonis. Hasil penelitian ini mendukung bahwa ketentraman suami 

istri terjadi apabila terpenuhinya tiga hal yaitu bersenggama, berkeluarga, 

dan menikmati keindahan dan mengungkapkan cinta kasih dan Schwardz 

bahwa dorongan seks dan cinta itu saling tergantung dan melengkapi. Hasil 

penelitian telah membuktikan bahwa kepuasan seks berpengaruh pada 

keharmonisan, bahwa taraf kenikmatan dan kepuasan dalam kehidupan seks 

dapat dijadikan barometer hubungan suami istri. Apabila puas, maka 

hubungan suami istri makin membaik. Hasil penelitian lain membuktikan 

bahwa religisitas memengaruhi keharmonisan.91Penelitian ini Membahas 

tentang keharmonisan rumah tangga dari segi hubungan antara suami 

                                                             
90 Debora Kesia Sanu dan  Joris Taneo, “Analisis Teori Cinta Sternberg Dalam 

Keharmonisan Rumah Tangga” dalam Jurnal Kesejahteraan Keluarga dan Pendidikan, pada Vol. 

7, No. 02, Oktober 2020 
91 Idah Niswati “Hubungan Loving, Kepuasan Seksual Dan Religiusitas Dengan 
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istri, bukan dari umur pasangan suami istri yang penulis bahas dalam 

penelitian ini 

16. Penelitian Rustina dengan judul “Keluarga Dalam Kajian Sosiologi” 

yang diterbitkan oleh jurnal MUSAWA pada Vol. 6 No. 2 Desember 

2014 . Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Keluarga memegang peran 

penting dalam menjalanakan fungsi sosilaisasi pada anak. Dalam 

perspektif sosiologi, peran orang tua sebagai pengendali keluarga 

merupakan kewajiban sebagai peran sosial orang tua. Terutama dikaitkan 

dengan upaya membentuk keperibadian anak yang diterima dan tidak 

sampai menjadikan anak tidak bersikap dan berperilaku yang tidak 

diterima lingkungan sosialnya. Fungsi-fungsi keluarga yang dilakukan 

dengan baik akan memberikan hal yang positif bagi perkembangan 

individu di dalamnya dan pada gilirannya memberikan kontribusi bagi 

kehidupan lingkungan sosialnya. Keluarga yang mempunyai fungsifungsi 

pokok yakni fungsi yang sulit dirubah dan digantikan olehorang lain, 

sedangkan fungsi-fungsi lain atau fungsi sosial, relative lebih mudah 

berubah atau mengalami perubahan.
92

 

17. Jurnal dengan judul “Strategi Mewujudkan Keharmonisan Rumah 

Tangga Bagi Pasangan Pernikahan Dini (Studi Kasus di RW. 17 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo)”. Oleh Siti 

Nur Jamilah yang di akses pada digilib.uinkhas.ac.id, jurnal Universitas 

Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui problem yang dihadapi pasangan pernikahan dini dan apa 

saja strategi yang dilakukan pasangan pernikahan dini dalam 

mewujudkan sebuah keluarga yang harmonis.  Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Pernikahan dini yang terjadi di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo ratarata 

mengalami problem ekonomi dan labilnya emosi pada usia dibawah 

umur dalam rumah tangga mereka. 2) Ketujuh pelaku pasangan 

pernikahan dini tersebut dalam mewujudkan keluarga yang harmonis 

masih belum memiliki strategi khusus dalam menyelesaikan masalah, 

akan tetapi memiliki strategi masingmasing dalam menyelesaikan 

masalah rumah tangganya hingga harmonis sampai saat ini.
93

 

18. Tesis dengan judul “Keluarga Harmonis Dalam Perspektif Tafsir Al-

Azhar”, yang ditulis oleh Maya Nurmayati Program Studi Magister Ilmu 

Al-Qur‟an Dan Tafsir Konsentrasi Kajian Al-Qur‟an Program 

Pascasarjana Institut Ptiq Jakarta. Kesimpulan tesis ini adalah: keluarga 

harmonis perspektif Tafsir AlAzhar, pada penelitian ini penulis 

mendukung konsep keharmonisan di dalam keluarga, hal tersebut 

merupakan sebuah isyarat yang kuat di dalam AlQur‟an. Fungsi keluarga 

menurut Tafsir Al-Azhar untuk memperoleh ketentraman (sakinah) di 

antara keduanya laki-laki dan perempuan, yaitu dapat menjalani rumah 

tangga yang harmonis, serta untuk menemukan ketenangan dalam 
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memadu cinta kasih (mawaddah waraẖmah). Berkaitan dengan penelitian 

ini, ada beberapa poin yang bisa dilihat dalam membangun idealitas 

keluarga harmonis perspektif Tafsir Al-Azhar, yaitu: 1) membangun 

sebuah prinsip berpasangan dan berkesalingan/zawaj 2) menjaga 

keluarga dari hal negatifsme 3) berdoa kepada Tuhan agar mendapat 

pendamping dan keturunan (qurrota a‟yun) 4) membiasakan untuk saling 

berembuk bersama/musyawarah dan perilaku saling memberi 

kenyamanan atau kerelaan/taradhin 5) komitmen pada ikatan janji yang 

kokoh.
94

 

19. Penelitian dengan judul “Strategi Pasangan Suami Istri Dalam Menjaga 

Keharmonisan Keluarga Wanita Karir (Studi Kasus Wanita Karir di 

Desa Pucangan, Kelurahan Pucangan, Kecamatan Kartasura)”. Oleh 

Rakhma Annisa Putrid an Thomas Aquinas Gutama dalam jurnal of 

Development and Social Change, Vol 1 No 1 Tahun 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran ganda perempuan serta motivasi 

perempuan untuk bekerja di sektor publik, dan untuk mengetahui dampak 

dan strategi untuk menjaga keharmonisan keluarga. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 

diambil dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling. 

Analisis data menggunakan analisis model interaktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi menjaga kerukunan keluarga dalam karir 
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wanita adalah (1) Komunikasi yang baik antar anggota keluarga baik 

komunikasi langsung dengan tatap muka dan komunikasi tidak langsung 

menggunakan media handphone (2) Waktu keluarga dengan 

memanfaatkan waktu senggang dengan melakukan kegiatan bersama 

yang bertujuan untuk membuat hubungan antar anggota keluarga 

semakin dekat (3) Komitmen antara suami dan istri untuk dapat 

melaksanakan kewajiban dengan penuh tanggung jawab (4) Pembagian 

tugas rumah tangga.95 

20. Tesis dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keharmonisan 

Rumah Tangga Sopir Truk  (Studi di Desa Sukanegara Kecamatan 

Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan)”. Oleh Novia Heni 

Puspitasari Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah di Desa Sukanegara, 

sebanyak 40% rumah tangga dikalangan sopir truk dapat mewujudkan 

rumah tangga harmonis yaitu taat terhadap ajaran agama, menjalin 

komunikasi secara efektif dengan anggota keluarga, menanamkan 

pendidikan formal dan informal, serta tercukupinya segala kebutuhan hidup. 

Dan sebanyak 60% tidak dapat mewujudkan rumah tangga harmonis yaitu 

lalai terhadap perintah agama, komunikasi buruk dengan anggota keluarga, 

mengabaikan pendidikan formal dan informal, serta kurangnya kerjasama 

dalam mengatur keuangan dalam rumah tangga. Rumah tangga di kalangan 

sopir truk di Desa Sukanegara belum sesuai dengan standar dan konsep 
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Rakhma Annisa Putrid an Thomas Aquinas Gutama “Strategi Pasangan Suami Istri 
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Social Change, Vol 1 No 1 Tahun 2018. 



73 
 

penerapan agar terciptanya rumah tangga harmonis menurut ajaran Islam. 

Oleh karena itu, mayoritas dari rumah tangga dikalangan sopir truk di Desa 

Sukanegara tidak dapat mewujudkan rumah tangga harmonis.96 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, maka dapat dilihat 

bahwa seluruh penelitian tersebut memiliki persamaan terhadap penelitian 

yang penulis lakukan. Persamaannya ialah hanya pada pembahasan 

keharmonisan rumah tangga saja. Akan tetapi, perbedaan yang sangat 

mendasar dari seluruh penelitian di atas dengan penelitian yang penulis 

lakukan saat ini terletak pada focus pembahasannya, di mana penulis 

membahas tentang permasalahan keharmonisan rumah tangga pasangan 

suami istri usia lanjut yang ditinjau dari sosiologi keluarga, kemudian 

permasalahan ini baru diteliti oleh penulis sendiri dan belum ada yang 

meniliti dan membahas sebelumnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian berguna untuk menemukan atau mencari sesuatu yang baru 

atau jawaban atas pelbagai persoalan yang ingin dikaji dan dibahas. Dalam 

upaya menemukan sesuatu dan jawaban yang diinginkan, maka seorang 

peneliti memerlukan metode, sebagai pedoman agar penelitian yang 

dilakukan bisa terlaksana secara sistematis.
97

 

Penulis melakukan penelitian “keharmonisan rumah tangga pasangan 

suami istri yang usia lanjut di kecamatan Kampar Utara perspektif sosiologi 

keluarga”, yang merupakan jenis penelitian lapangan (field research) atau 

dalam istilah D. Bailey menyebutnya sebagai ethnographic study,
98

yaitu 

penelitian yang didasarkan pada penelitian lapangan untuk memperoleh data 

primer, dalam artian lebih menekankan data yang sebenarnya terjadi  

dilapangan untuk kemudian dilengkapi data kepustakaan dengan melakukan 

penelitian kepustakaan. Penelitian lapangan merupakan pilihan utama karena 

penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif dengan cara mengamati 

dan berpartisipasi aktif dalam penelitian sosial berskala kecil dengan 

memperhatikan budaya, kebiasaan atau adat setempat.
99
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B. Lokasi Penelitian 

Komponen utama yang harus dijelaskan dalam penelitian lapangan 

adalah lokasi tempat penelitian dilaksanakan, atau lokasi permasalahan terjadi 

untuk diteliti.
100

 Penelitian ini dilakukan di kabupaten Kampar – Riau, yaitu 

pada masyrakat di kecamatan Kampar Utara. Penelitian ini dilakukan di 

kecamatan Kampar Utara karena beberapa pertimbangan dan alasan. 

Pertimbangan pertama adalah  unsur  keterjangkauan lokasi penelitian 

oleh peneliti, baik dilihat dari segi tenaga, dana maupun dari segi efisiensi 

waktu, penelitian di lokasi yang dipilih tidak menimbulkan masalah dalam 

kaitannya dengan tenaga peneliti, hal lain yang sangat membantu dalam 

penelitian di lokasi penelitian ini adalah mengenai dana, peneliti tidak 

dituntut untuk mengeluarkan banyak dana dan biaya yang besar dibandingkan 

dengan penelitian di tempat lain. Selain itu, pemilihan lokasi penelitian ini 

dapat memberikan efisiensi waktu.  

Ada alasan yang lebih penting dan menjadi pertimbangan yang lebih 

mendasar dalam pemilihan lokasi penelitian ini yakni di kecamatan Kampar 

Utara terdapat kasus-kasus yang akan diteliti dan kasus ini belum ada yang 

meneliti sejauh penulis ketahui sebelumnya. 

Setelah peneliti melakukan pengamatan sementara, menunjukkan ada 

hal menarik di lokasi penelitian ini bahwa di kecamatan Kampar Utara 

hampir setiap pasangan suami istri memiliki lebih dari dua anak bahkan ada 

yang sampai sembilan hingga empat belas anak, dan keutuhan rumah tangga 
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pasangan suami istri hingga usia senja. Hal menarik tersebut membuat penulis 

termotivasi untuk mencari jawaban dari fenomena di lokasi penelitian ini. 

Dengan demikian melihat berbagai pertimbangan tersebut atas fenomena di 

lokasi penelitian yang terjadi secara alamiah tuntutan studi merupakan suatu 

pertimbangan yang tidak bisa dikesampingkan dan turut menjadi alasan 

pemilihan lokasi penelitian. 

C. Informan Penelitian  

Informan adalah subjek penelitian yang merupakan seseorang atau 

sekelompok orang yang menjadi juru kunci atau juru informasi atas 

fenomena, dinamika atau persoalan yang menjadi fokus penelitian.
101

 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Informan Kunci 

Informan kunci merupakan informan yang yang mengetahui 

permasalahan secara komperhensif, atau dalam istilah pertelevisian 

dianggap sebagai sutradara yang menyiapkan dan mengatur konsep 

perfilm-an.
102

 Adapun yang menjadi informan kunci dari penelitian ini 

adalah beberapa informan yang telah penulis wawancarai yakni sepuluh 

pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan Kampar Utara 
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NO Nama Istri Nama Suami 

1 Hamidah Ma’arun 

2 Zariyah Hamalir 

3 Zuwarni Jamarin 

4 Manna Japil 

5 Rosliah Khairuddin 

6 Zainab Ma’aza 

7 Iyus Marsaadi 

8 Farida Budiono 

9 Fathonah Wamin Abdul Qadir 

10 Rodiah Safri 

 

2. Informan Utama 

Istilah informan utama dalam penelitian, serupa dengan makna aktor 

utama, yaitu orang yang mengetahui secar detail teknis masalah yang 

akan dibahas.
103

 Adapun informan utama dalam penelitian ini adalah 

masyarakat di kecamatan Kampar Utara 

3. Informan Pendukung 

Informan pendukung adalah komponen pendukung penulis dalam 

melaksanakan penelitian. Fungsi informan pendukung ini adalah 

melengkapi atau menyempurnakan informasi yang secara tidak disengaja 
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mungkin terlupa atau dilupakan oleh informan utama dalam memberikan 

keterangan. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah alim ulama, 

tokoh masyarakat serta pemerintahan kecamatan Kampar Utara. 

D. Sumber  Data Penelitian  

Disaat melakukan penelitian, tentu ada banyak hal yang harus 

diperhatikan  yakni di mana salah satunya ialah sumber data penelitian. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Data Primer 

Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk 

dokumen tidak resmi yang kemudian dikelola oleh penanganan masalah 

peneliti.
104

 Sumber dari primer adalah pasangan suami istri yang berusia 

lanjut di kecamatan Kampar Utara. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi dokumen, 

buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti, hasil 

penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan 

perundang-undangan.
105

 Dalam hal ini yang dipergunakan penulis adalah 

kitab-kitab fikih dan buku-buku pendukung lainnya yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian ini. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang menjadi olahan penelitian, maka penulis 

menerapkan teknik pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik dengan mengamati secara 

langsung problematika lapangan secara aktual.
106

 Berdasarkan pengertian 

itu, penulis terjun secara langsung ke kecamatan Kampar Utara, untuk 

mengamati peristiwa yang menjadi objek penelitian secara langsung. 

Peneliti melakukan observasi terhadap rumah tangga pasangan suami 

istri usia lanjut selama lebih kurang satu bulan, peneliti langsung 

mewawancarai para informan dan diskusi langsung dengan pasangan 

suami istri usai lanjut. Peneliti bertemu secara langsung, melihat dan 

mengamati kehidupan sehari-hari mereka dan melakukan wawancara 

mengenai kehidupan rumah tangga mereka sehari-hari.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah satu teknik pengambilan data secara langsung 

antara penanya dan nara sumber.
107

 Lazimnya, Wawancara dilakukan 

dengan menyiapkan daftar pertanyaan yang terdiri dari lima W dan satu 

H sebagai bentuk pertanyaan yang dapat mengarah pada hasil atau 

keinginan pewawancara dengan praktisi, dan masyarakat mengenai 

masalah yang akan diteliti. 
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Wawancara pada penelitian tentunya memiliki tujuan untuk 

mengumpulkan penjelasan dan keterangan tentang kehidupan manusia 

dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian masyarakat tersebut, 

hal ini tentu menjadi suatu hal yang penting dalam melakukan metode 

observasi. 
108

Oleh karena itu, wawancara dijadikan cara untuk 

mengumnpulkan data-data primer yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai berjumlah 10 pasang dari 

pasangan suami istri yang telah berusia lanjut yang berada di kecamatan 

Kampar Utara. 

3. Studi Kepustakaan  

Peneliti mengkaji dari sumber tertulis yang berupa dokumen 

ataupun surat-surat yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

Teknik ini merupakan salah satu teknik dengan cara menganalisa 

referensi-refesi yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Namun, masih 

berkaitan dengan pokok persoalan yang menjadi objek penelitian.
109

 

4. Dokumentasi 

Langkah terakhir yang penulis gunakan dalam menghimpun data 

adalah metode dokumentasi, atau pengumpulan menggunakan 

penyelidikan benda, manuskrip, buku, majalah, dokumen, peraturan, dan 

sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

deskripsi responden terhadap permasalahan dalam penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Bahan – bahan yang telah diperoleh dari penelitian kepustakaan dan 

penelitian lapangan akan dianalisis dengan menggunakan analisis secara 

kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu analisa data yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh dari subjek yang diteliti secara sistematis, aktual dan 

akurat.
110

Selanjutnya, ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode 

deduktif. 

Deskriptif adalah metode analisis dengan cara menggambarkan keadaan 

yang sebenarnya. Data kualitatif yaitu metode analisis data dengan cara 

menyeleksi dan mengelompokkan data yang diperoleh dari penelitian menurut 

kualitas dan kebenaran, kemudian dihubungkan dengan teori – teori dari studi 

kepustakaan sehingga diperoleh jawaban atas permasalahan dalam penelitian 

ini. Sebelum dianalisis, data kualitatif yang terkumpul harus dipisah-pisahkan 

menurut kategori masing – masing, untuk kemudian ditafsirkan dalam usaha 

menjawab masalah penelitian.
111

 

Dalam analisis ini digunakan cara berfikir deduktif yaitu menyimpulkan 

hasil penelitian dari hal yang bersifat umum untuk kemudian diambil 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

Hasil dari teknik analisis di atas, kemudian penulis kembangkan dengan 

cara induksi, atau sebuah metode penarikan kesimpulan dari situasi umum ke 
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dalam kesimpulan yang khusus, sehingga tahapan yang penulis tempuh dalam 

menerapkan deskriptif pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melalui pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan  melalui pendekatan 

sosiologis kepada masyarakat kecamatan Kampar Utara umumnya dan 

pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan Kampar Utara khususnya. 

2. Melalui pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan cara melihat 

berbagi aktivitas yang dilaksanakan oleh masyarakat di kecamatan Kampar 

Utara umumnya dan pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan Kampar 

Utara khususnya serta menganalisa ketentuan sosial, normatif dan hukum  

dalam mengatur permasalahan tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan mengenai penelitian tentang keharmonisan rumah tangga 

pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan Kampar Utara perspektif 

sosiologi keluarga, yaitu sebagai berikut :  

1. Kehidupan rumah tangga pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan 

Kampar Utara tetap harmonis meskipun tujuan awal dari pernikahan sudah 

tidak terpenuhi lagi, mereka tetap tingal dan hidup bersama. Tidak hanya 

berhubungan suami istri, akan tetapi adanya mu’asyarah bil ma’ruf 

(hubungan/sosial yang baik) di antara suami dan istri dalam menjaga 

keutuhan rumah tangga. 

2. Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri usia lanjut 

di kecamatan Kampar Utara dalam menjaga keharmonisan rumah tangga 

mereka, yakni ; Saling menerima dan menghargai pasangan ; saling 

bekerja sama dan tolong menolong ; saling terbuka terhadap pasangan, 

mau memaafkan dan dapat saling mengatasi masalah serta  mau mengalah 

; saling mengingatkan kepada keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt ; 

saling memahami hak dan kewajiban ; komitmen saling menjaga, 

mengerti,  berbelas kasih sayang  dan meluangkan waktu untuk keluarga. 

3. Keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri usia lanjut di kecamatan 

Kampar Utara sesuai dengan perspektif sosiologi , yakni suami istri dapat 
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menjalankan fungsinya masing-masing di dalam keluarga, saling 

berinteraksi sosial, berkomunkasi yang baik dan saling berkerja sama. Hal 

yang menjadi alasan suami istri yang telah berusia lanjut di kecamatan 

Kampar uatara tetap dapat menjaga keutuhan rumah tangganya, setidaknya 

sudah tertanam pada diri setiap pasangan bahwa pernikahan adalah 

sunnatullah yang harus di jaga ketentramanya dengan hubungan yang baik 

di setiap anggota keluarga, keharmonisan keluarga pada pasangan suami 

istri lanjut usia adalah menerima pasangan dengan apa adanya, saling 

mencintai dan menyayangi, saling terbuka satu sama lain, jika ada masalah 

segera diselesaikan dengan baik-baik dan selalu menjaga perdamaian agar 

menjadi keluarga yang harmonis dan bahagia. Hubungan suami istri bukan 

lah menjadi tujuan utama bagi pasangan suami istri yang telah lanjut usia 

untuk mempertahankan rumah tangga , ada banyak hak dan kewajiban 

yang bisa saling diberikan oleh setiap pasangan suami istri tersebut di kala 

usia sudah senja. 

B.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis dapat memberikan 

saran, yaitu sebagia berikut :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah referensi untuk rumah 

tangga setiap pasangan suami istri dalam membangun keutuhan 

pernikahan hingga usia lanjut ; 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

berikutnya dengan menggunakan variable-variabel yang lebih luas ; 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah pembelajaran bagi 

pasangan suami istri hingga usia pernikahan lanjut. 
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